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PENDAHULUAN

1.1 PENDAHULUAN
1.1.1 Umum

Pada era Sustainable Development Goals (SDGs), Data Revolution, Big Data, dan
Astacita seperti sekarang ini, informasi capaian pembangunan merupakan sumber data
utama bagi para pemangku kebijakan dalam merencanakan pembangunan nasional.
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang diselenggarakan oleh BPS merupakan
salah satu sumber informasi untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi sosial
ekonomi masyarakat.

Otonomi daerah melahirkan kebutuhan data hingga level kabupaten/kota. Data
tersebut diperlukan oleh pemerintah kabupaten/kota sebagai dasar perumusan
kebijakan maupun evaluasi program pembangunan. Dalam rangka menjawab
kebutuhan tersebut, mulai 2015, pengumpulan data Susenas dilaksanakan pada Bulan
Maret dengan sampel sebanyak 300.000 rumah tangga sehingga memungkinkan
estimasi hingga level kabupaten/kota. Kemudian pada 2020 sampai dengan 2025,
jumlah sampel Susenas Maret ditingkatkan menjadi 345.000 rumah tangga.

Susenas menghasilkan beragam statistik lintas sektor, diantaranya meliputi:
partisipasi sekolah, kemampuan membaca dan menulis untuk bidang pendidikan;
gangguan kesehatan, pemanfaatan jaminan kesehatan, perilaku merokok, pemberian
imunisasi pada balita dan ASI pada baduta, tempat melahirkan dan penolong persalinan
untuk bidang kesehatan dan fertilitas; kondisi tempat tinggal, sumber air untuk mandi
dan mencuci untuk bidang perumahan; kepemilikan HP, akses internet dalam
pemanfaatan teknologi informasi, serta bantuan/program pemerintah untuk
kesejahteraan masyarakat.

Susenas juga mengumpulkan data konsumsi dan pengeluaran rumah tangga, baik
untuk komoditas makanan maupun bukan makanan. Dari data tersebut diperoleh rata-
rata konsumsi dan pengeluaran rumah tangga serta rata-rata konsumsi kalori dan
protein per kapita. Data konsumsi dan pengeluaran yang dirinci menurut kelompok
komoditas dapat memberikan gambaran mengenai pola konsumsi penduduk di suatu
wilayah.

Publikasi ini menyajikan data-data dasar yang telah dianggap cukup mewakili
berbagai bidang dan kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan mempertimbangkan
syarat kelayakan estimasi di tingkat kabupaten/kota yang ditunjukkan oleh nilai Relative
Standard Error (RSE) yang dicantumkan dalam lampiran.

Pendahuluan 3



1.1.2 Sistematika Penyajian
Publikasi ini terbagi atas delapan bab yang terdiri atas penjelasan dan tabel.

Bagian pendahuluan memberikan penjelasan mengenai gambaran umum, metode

survei, pengolahan data, dan penyajian data. Tabel pada publikasi ini terdiri atas tabel-

tabel data kependudukan, pendidikan, kesehatan dan fertilitas, perumahan, dan lain-
lain meliputi teknologi informasi dan komunikasi, perlindungan sosial, jaminan sosial,
serta tabel konsumsi dan pengeluaran. Bab terakhir berisi ulasan topik mengenai
perkembangan terkini masyarakat di masing-masing kabupaten/kota.

Data dalam publikasi ini disajikan menurut karakteristik individu maupun rumah
tangga. Secara umum disagregasi data dalam publikasi ini meliputi:

a. Jenis kelamin

b. Pengelompokan penduduk berdasarkan kriteria Bank Dunia. Bank Dunia
mengelompokkan penduduk ke dalam tiga kelompok sesuai dengan besarnya
pendapatan yang dapat didekati dengan besarnya pengeluaran, yaitu: 40 persen
penduduk dengan pengeluaran terbawah, 40 persen penduduk dengan pengeluaran
menengah, dan 20 persen penduduk dengan pengeluaran teratas.

c. Pendidikan tertinggi Kepala Rumah Tangga (KRT) adalah pendidikan tertingi yang
ditamatkan oleh KRT yang dinyatakan dengan ijazah tertinggi yang dimiliki oleh KRT.
Pendidikan tertinggi KRT dikelompokkan menjadi:

i. SD ke bawah, yang terdiri atas:

- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah
sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar
(SD)/sederajat, tetapi tidak tamat/lulus.

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A/SPM/PDF Ula.

ii. SMP ke atas, yang terdiri atas:

- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki
ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B/SPM/PDF Wustha.

- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SMA/SMK/MA/MAK/SMLB/Paket C/SPM/PDF Ulya, Diploma, S1,
Profesi, S2 atau S3.

d. Pendidikan tertinggi adalah pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk.
Pendidikan tertinggi penduduk dikelompokkan menjadi:

i. SD ke bawah, yang terdiri atas:

- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah
sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar
(SD)/sederajat, tetapi tidak tamat/lulus.

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A/SPM/PDF Ula.
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ii. SMP ke atas, yang terdiri atas:
- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki
ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B/SPM/PDF Wustha.
- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SMA/SMK/MA/MAK/SMLB/Paket C/SPM/PDF Ulya, Diploma, S1,
Profesi, S2 atau S3.

Pada lampiran publikasi, disajikan pula angka estimasi sampling error yang
menunjukkan besarnya kesalahan yang ditimbulkan dari penggunaan teknik sampling
dalam suatu survei. Besarnya sampling error tersebut berhubungan dengan presisi dari
suatu angka estimasi. Pada umumnya, hal tersebut dinyatakan dengan besarnya
Relative Standard Error (RSE) yang merupakan rasio dari nilai standard error dengan nilai
estimasi suatu variabel. Nilai estimasi sebagai berikut:

a. RSE £25%, nilai estimasi dianggap akurat,

b. RSE >25% tetapi <50%, perlu hati-hati jika nilai estimasi ingin digunakan,

c. RSE >50%, maka nilai estimasi tersebut dianggap sangat tidak akurat. Salah satu
cara untuk mengatasinya, yaitu menggabungkan dengan estimasi yang lain untuk
mendapatkan nilai estimasi yang RSE-nya lebih kecil.

1.2 METODE SURVEI
1.2.1 Ruang Lingkup

Susenas Maret 2025 dilaksanakan di seluruh provinsi di Indonesia (38 provinsi)
dengan ukuran sampel sebesar 345.000 rumah tangga yang tersebar di 514
kabupaten/kota. Sampel mencakup rumah tangga yang berada di blok sensus biasa dan
tidak termasuk rumah tangga yang tinggal dalam blok sensus khusus dan rumah tangga
khusus seperti: asrama, penjara, dan sejenisnya. Seluruh rumah tangga sampel tersebut
dicacah dengan kuesioner VSEN25.K dan VSEN25.KP.

Sampel Susenas Maret 2025 untuk Kota Jakarta Barat sebesar 720 rumah tangga
yang tersebar di 8 kecamatan. Data yang dihasilkan cukup representatif untuk
menghasilkan estimasi sampai dengan tingkat kabupaten/kota, namun tidak dapat
dibedakan menurut klasifikasi desa (perkotaan/perdesaan).

1.2.2 Kerangka Sampel

Pembentukan kerangka sampel Susenas dilakukan melalui dua tahap. Kerangka
sampel tahap pertama adalah kerangka sampel induk atau master sampling frame, yaitu
sekitar 40 persen dari BS SP2020 yang ditarik secara Probability Proportional to Size
(PPS) dengan size jumlah keluarga hasil Pemetaan dan Pemutakhiran Wilayah Kerja
Statistik SP2020. Daftar 40 persen BS SP2020 ini sudah ada kode stratanya. Sebelum
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dibentuk kerangka sampel induk, seluruh BS hasil SP2020 distratifikasi menurut
klasifikasi desa (urban-rural).

Kerangka sampel tahap kedua pada Susenas Maret 2025 adalah daftar populasi
rumah tangga yang dilengkapi informasi tingkat pendidikan kepala rumah tangga hasil
pemutakhiran Susenas Maret 2025 di setiap blok sensus terpilih.

1.2.3 Desain Sampel untuk Estimasi Kabupaten/Kota

Desain yang diterapkan pada Susenas Maret adalah stratified two stage
sampling dengan tahapan pemilihan sampel sebagai berikut:

Tahap 1:

a) Memilih sekitar 40 persen blok sensus populasi secara Probability Proportional to
Size (PPS), dengan size jumlah keluarga hasil Pemetaan dan Pemutakhiran Wilayah
Kerja Statistik SP2020.

b) Memilih sejumlah n blok sensus sesuai alokasi secara systematic sampling di setiap
strata urban dan rural per kabupaten/kota.

Tahap 2:

Memilih 10 rumah tangga pada setiap blok sensus Susenas Maret 2025 secara
systematic sampling dengan implicit strata pendidikan kepala rumah tangga.

1.2.4 Metode Pengumpulan Data

Pendataan Susenas Maret 2025 menggunakan dua kuesioner, yaitu kuesioner
Kor (VSEN25.K) dan kuesioner Konsumsi dan Pengeluaran (VSEN25.KP), contoh
kuesioner disajikan pada lampiran.

Pendataan dari rumah tangga terpilih dilakukan dengan cara wawancara
langsung antara petugas pendata dengan responden. Keterangan rumah tangga
dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah tangga, suami/istri kepala
rumah tangga, atau ART yang mengetahui karakteristik yang ditanyakan.

1.3 PENGOLAHAN DATA

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Proses pengolahan
dimulai di BPS Kabupaten/Kota dengan kegiatan receiving/batching, editing/coding,
entri data, dan validasi sederhana. Setelah terbentuk raw data, di BPS provinsi dilakukan
kegiatan validasi sederhana. Tahap terakhir dari proses pengolahan dilakukan di BPS
Pusat, yaitu proses validasi lengkap untuk menghasilkan data yang bersih (clean data).

Setelah diperoleh data yang clean, selanjutnya dilakukan tabulasi data sesuai
dengan dummy tabel yang telah disusun. Adapun pembulatan untuk masing-masing
data dilakukan dengan menggunakan pembulatan matematis 2 (dua) digit angka di
belakang koma.
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1.4 PENYAIJIAN DATA

Pada beberapa tabel, nilai estimasi tidak ditampilkan dan diberi tanda/simbol

tertentu. Berikut masing-masing penjelasannya.

a. Tanda en dash (=), menunjukkan bahwa data bernilai nol (0) mutlak yang berati
tidak ada data/nilai estimasi pada sel tabel tersebut.

b. Tanda ~0, menunjukkan bahwa data pada suatu sel nilainya sangat kecil atau
mendekati nol (0).

c. NA (Not Applicable), menunjukkan bahwa data tidak dapat ditampilkan karena nilai
relative standard error (RSE) lebih dari 50 persen atau RSE tidak dapat ditampilkan
karena estimasi bernilai nol mutlak.

Interpretasi terhadap nilai 100 persen memerlukan kehati-hatian mengingat data
yang digunakan bersumber dari Susenas yang merupakan survei sampel. Nilai 100
persen dapat muncul karena karakteristik sampel yang terpilih secara acak kebetulan
menunjukkan hasil yang seragam, khususnya pada indikator-indikator yang memiliki
keterbatasan jumlah sampel.
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BAB I
KEPENDUDUKAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial
Indonesia, mencakup Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing
(WNA) yang telah menetap selama satu tahun atau lebih atau berencana menetap
di wilayah Indonesia selama minimal satu tahun.

Belum kawin adalah status dari mereka yang pada saat pencacahan belum terikat
dalam perkawinan.

Kawin adalah status seseorang yang pada saat pencacahan, hidup sebagai suami
atau istri berdasarkan peraturan hukum/adat/agama, baik yang mendapatkan surat
nikah maupun tidak, namun sah menurut hukum/adat/agama.

Termasuk kategori kawin adalah mereka yang mempunyai pasangan perempuan
(bagi Laki-Laki) atau pasangan Laki-Laki (bagi perempuan) tanpa terikat dalam
perkawinan yang sah secara hukum (adat, agama, negara), namun memiliki
hubungan layaknya suami istri, baik tinggal bersama dalam satu rumah maupun
tidak.

Cerai adalah status dari mereka yang berpisah sebagai suami istri karena bercerai,
baik yang masih hidup maupun yang ditinggal mati oleh suami/istrinya dan belum
kawin lagi. Dalam hal ini, termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum
resmi secara hukum. Sebaliknya, tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah,
tetapi masih berstatus kawin, misalnya suami/istri ditinggalkan oleh istri/suami ke
tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan lain.
Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi pernah hamil, dianggap cerai
hidup.

. Akta kelahiran adalah surat tanda bukti kelahiran yang dikeluarkan oleh kantor

catatan sipil.

. Akta nikah adalah akta autentik pencatatan nikah. Sedangkan buku nikah adalah

dokumen petikan Akta Nikah dalam bentuk buku (Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2019).

Pencatatan perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinannya menurut
agama Islam dilakukan oleh pegawai pencatat nikah yang diangkat oleh Menteri
Agama. Sementara itu, pencatatan perkawinan dari mereka yang melangsungkan
perkawinannya menurut agama dan kepercayaannya selain agama Islam, dilakukan
oleh Pegawai Pencatat perkawinan pada kantor catatan sipil (Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975).
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Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut
Karakteristik dan Status Perkawinan Kota Jakarta Barat, 2025

Tabel 2.1

Status Perkawinan

Karakteristik Jumlah
Belum Kawin Kawin Cerait
(1) (2) (3) (4) (5)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 42,74 54,22 3,04 100,00
Perempuan 34,89 54,03 11,08 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 41,07 53,73 5,20 100,00
40 Persen Menengah 39,37 53,59 7,04 100,00
20 Persen Teratas 33,59 55,85 10,56 100,00
Pendidikan Tertinggi
4 7 12,74
SD ke Bawah 8,50 38,76 ! 100,00
SMP ke Atas 3571 58,96 533 100,00
Jakarta Barat 38,77 54,12 7,11 100,00
Catatan: 'Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun Menurut

T | 2.2
abe Karakteristik dan Status Perkawinan Kota Jakarta Barat, 2025
Status Perkawinan
Karakteristik Jumlah
Belum Kawin Kawin Cerait
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 50,76 48,22 1,02 100,00
Perempuan 39,93 55,92 4,14 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 42,29 55,94 1,77 100,00
40 Persen Menengah 47,45 49,92 2,63 100,00
20 Persen Teratas 46,77 49,02 4,22 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 41,05 25,13 3,82 100,00
SMP ke Atas 45,86 51,70 2,44 100,00
Jakarta Barat 45,29 52,11 2,60 100,00

Catatan: !Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0—-17 Tahun yang Memiliki

Tabel 2.3 Akta Kelahiran Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat,
2025
Karakteristik Memiliki Akta Kelahiran
(1) (2)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 98,58
Perempuan 98,72

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 98,94
40 Persen Menengah 99,32
20 Persen Teratas 95,73

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 99,49
SMP ke atas 98,51
Jakarta Barat 98,65

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 2.4

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Berstatus Kawin dan Memiliki Buku/Akta Nikah dari
KUA/Kantor Catatan Sipil Menurut Karakteristik Kota Jakarta
Barat, 2025

Karakteristik

Memiliki Buku/Akta Nikah

(1) (2)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 98,08
Perempuan 98,24
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 97,18
40 Persen Menengah 98,07
20 Persen Teratas 99,99
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 94,61
SMP ke Atas 98,90
Jakarta Barat 98,16

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Sumber: Badan Pusat Statistik,
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(Susenas) Maret, 2025
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7 - 23 lahun
bertstatus
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Penduduk berusia S+
tahun berstatus
masih bersekolah
pada jenjang apapun







BAB Il
PENDIDIKAN

kata/kalimat sederhana dalam huruf Latin/alfabet (a-z), huruf Arab/hijaiyah,
atau huruf lainnya (contoh huruf Jawa, kaniji, dll).

2. Tidak/belum pernah bersekolah adalah tidak pernah atau belum pernah
terdaftar dan tidak pernah/belum pernah aktif mengikuti pendidikan baik di
suatu jenjang pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C), termasuk
juga yang tamat/belum tamat taman kanak-kanak (TK) tetapi tidak
melanjutkan ke sekolah dasar (SD).

3. Masih bersekolah adalah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di
suatu jenjang pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C). Termasuk
bagi mahasiswa yang sedang cuti dianggap masih bersekolah.

4. Tidak bersekolah lagi adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan
baik di jenjang pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi
pada saat pencacahan tidak terdaftar atau tidak aktif mengikuti pendidikan
lagi.

5. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi
yang ditamatkan oleh seseorang, ditandai dengan sertifikat/ijazah.

6. Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus
ujian akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan formal dan
nonformal (Paket A/B/C) di sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang belum mengikuti
pelajaran pada kelas tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus,
dianggap tamat sekolah.
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut
Tabel 3.1 Karakteristik dan Kemampuan Membaca dan Menulis Kota
Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya®

(1) (2) 3)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 99,61 45,44

Perempuan 99,43 45,29

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 99,74 39,61
40 Persen Menengah 99,08 50,64
20 Persen Teratas 100,00 44,67
Jakarta Barat 99,52 45,36

Catatan: *Huruf lainnya adalah selain huruf Latin
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik

Tabel 3.2 dan Partisipasi Sekolah Kota Jakarta Barat, 2025
Tidak/Belum . Tidak
L. Masih
Karakteristik Pernah Bersekolah Jumlah
Bersekolah .
Bersekolah Lagi
(1) (2) (3) (4) (5)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 3,61 22,48 73,90 100,00
Perempuan 4,55 21,38 74,06 100,00
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 6,11 26,69 67,20 100,00
40 Persen Menengah 3,38 20,30 76,32 100,00
20 Persen Teratas 1,71 16,26 82,02 100,00
Jakarta Barat 4,09 21,93 73,98 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 7-23 Tahun Menurut Karakteristik

Tabel 3.3 dan Partisipasi Sekolah Kota Jakarta Barat, 2025
Tidak/Belum . Tidak
o Masih
Karakteristik Pernah Bersekolah Jumlah
Bersekolah .
Bersekolah Lagi
(1) (2) (3) (4) (5)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 0,29 73,27 26,44 100,00
Perempuan 0,47 72,12 27,41 100,00
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 0,31 76,34 23,35 100,00
40 Persen
0,60 69,38 30,03 100,00
Menengah
20 Persen Teratas 0,00 70,80 29,20 100,00
Jakarta Barat 0,38 72,70 26,92 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 3.4

Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut
Karakteristik dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan (ljazah/STTB Tertinggi yang Dimiliki) Kota Jakarta
Barat, 2025

" Tidak SMP  SMA/SMK Pendidikan
Karakteristik ~ Mempunyai . . . .. Jumlah
. Sederajat Sederajat  Sederajat Tinggi
ljazah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 2,17 12,35 21,27 46,37 17,83 100,00
Perempuan 4,86 14,77 21,04 43,09 16,24 100,00
Distribusi Pengeluaran
40 Persen 4,52 18,94 25,52 47,71 3,30 100,00
Terbawah
40 Persen 4,00 12,22 20,96 48,76 14,06 100,00
Menengah
20 Persen 1,03 7,42 14,43 32,08 4503 100,00
Teratas
Jakarta Barat 3,54 13,57 21,16 44,71 17,02 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB IV

KESEHATAN DAN FERTILITAS

PENJELASAN TEKNIS

1.

10.

11.

Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan, baik karena gangguan/penyakit yang sering dialami
penduduk seperti panas, pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena penyakit
akut, penyakit kronis (meskipun selama sebulan terakhir tidak mempunyai
keluhan), kecelakaan, kriminalitas, atau keluhan lainnya.

Sakit adalah mempunyai keluhan kesehatan yang menyebabkan terganggunya
pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari.

Angka kesakitan didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah penduduk yang
mengalami satu atau lebih jenis keluhan dalam satu bulan terakhir yang
mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-hari terhadap jumlah seluruh
penduduk. Indikator ini juga dikenal sebagai angka morbiditas dan dinyatakan
dalam persen.

Rawat jalan adalah upaya anggota rumah tangga yang mempunyai keluhan
kesehatan untuk memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan
mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa
menginap, termasuk mendatangkan petugas kesehatan ke rumah anggota rumah
tangga.

Jaminan kesehatan adalah jaminan berupa perlindungan kesehatan agar peserta
memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam
memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang
telah membayar iuran jaminan kesehatan atau iuran jaminan kesehatannya
dibayar oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah.

Merokok tembakau adalah aktivitas membakar tembakau kemudian menghisap
asapnya, baik menggunakan rokok maupun pipa.

Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan
seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan
dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan.
Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan menunjukkan tanda-
tanda kehidupan, walaupun hanya beberapa saat saja, seperti jantung berdenyut,
bernafas, dan menangis.

Penolong persalinan adalah penolong terakhir dalam proses persalinan sampai
dengan kala tiga (keluarnya plasenta/ari-ari bayi).

Fasilitas kesehatan meliputi RS Pemerintah, RS Swasta, Klinik, Tempat praktik
tenaga kesehatan, Puskesmas, Pustu, dan Polindes/Poskesdes.

Penolong persalinan tenaga kesehatan meliputi dokter kandungan, dokter umum,
bidan, dan perawat.
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Angka Kesakitan Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat,

Tabel 4.1 2025
Karakteristik Angka Kesakitan
(1) (2)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 7,43
Perempuan 8,81

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 9,03
40 Persen Menengah 7,21
20 Persen Teratas 8,18
Jakarta Barat 8,13

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam
Tabel 4.2 Sebulan Terakhir dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan
Kesehatan Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik

Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 72,37
Perempuan 73,65
Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 79,37
40 Persen Menengah 76,88
20 Persen Teratas 57,38
Jakarta Barat 73,08

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan

T | 4,
abe 3 Kesehatan yang Dimiliki Kota Jakarta Barat, 2025

Jenis Jaminan Kesehatan

Karakteristik Jamk'esda/
BPJS Asuransi Swasta/ Tidak Memiliki
Kesehatan Perusahaan/
Kantor
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 92,01 5,61 4,53
Perempuan 91,20 5,29 5,03
Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 95,61 1,01 3,38
40 Persen Menengah 93,61 4,92 2,51
20 Persen Teratas 79,57 15,35 12,14
Jakarta Barat 91,60 5,44 4,78

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Tabel 4.4 Merokok Tembakau selama Sebulan Terakhir Menurut
Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Persentase Penduduk Berumur
Karakteristik 15 Tahun ke Atas yang Merokok Tembakau
selama Sebulan Terakhir

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 28,96
40 Persen Menengah 29,95
20 Persen Teratas 13,87
Distribusi Tertinggi

SD ke Bawah 21,42
SMP ke Atas 27,00
Jakarta Barat 26,05

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) Menurut
Tabel 4.5 Karakteristik dan Jenis Imunisasi yang Pernah Didapatkan
Kota Jakarta Barat, 2025

Jenis Imunisasi

Karakteristik Campak-
Hepatitis B BCG Polio DPT-HB-HiB IPV Rubella
(MR)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 94,30 96,87 95,65 93,96 70,70 70,36

Perempuan 90,91 94,51 93,13 93,01 75,34 74,11

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 90,55 95,86 93,78 91,15 66,82 67,91
40 Persen Menengah 93,09 97,50 95,52 97,50 79,32 79,12
20 Persen Teratas 100,00 90,64 94,18 94,18 85,61 75,35

Pendidikan Tertinggi

KRT

SD ke Bawah 100,00 100,00 100,00 100,00 78,57 84,74
SMP ke Atas 91,79 95,21 93,77 92,79 72,51 70,98
Jakarta Barat 92,56 95,66 94,36 93,47 73,08 72,28

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-23 Bulan (Baduta) yang
Tabel 4.6 Pernah Diberi ASI dan Rata-Rata Lama Pemberian ASI (bulan)
Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Persentase

Penduduk
Berumur 0-23 Rata-Rata Lama

Karakteristik Bulan (Baduta) Pemberian ASI

yang Pernah (bulan)
Diberi ASI
(1) (2) 3)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 100,00 7,81
Perempuan 93,73 8,83
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 100,00 7,31
40 Persen Menengah 90,55 11,43
20 Persen Teratas 100,00 6,24
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 100,00 10,38
SMP ke Atas 97,20 7,99
Jakarta Barat 97,39 8,22

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua

Tabel 4.7 .. o :
Tahun Terakhir di Fasilitas Kesehatan Tempat Kelahiran ALH
yang Terakhir Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025
Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan
(1) (2)

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 100,00
40 Persen Menengah 100,00
20 Persen Teratas 100,00
Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 100,00
SMP ke Atas 100,00
Jakarta Barat 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua

Tabel 4.8 Tahun Terakhir dengan Penolong Persalinan ALH yang Terakhir
oleh Tenaga Kesehatan Menurut Karakteristik Kota Jakarta
Barat, 2025
Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan
(1) (2)

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 100,00
40 Persen Menengah 100,00
20 Persen Teratas 100,00
Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 100,00
SMP ke Atas 100,00
Jakarta Barat 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah

Tabel 4.9

Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir

Menurut Karakteristik dan Berat Badan dari ALH yang Terakhir
Ketika Dilahirkan Kota Jakarta Barat, 2025

Tidak
. Ditimbang
>
Karakteristik <2,5 kg 22,5 kg [Tidak Jumlah
Tahu
(1) (2) (3) (4) (5)

Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 20,92 79,08 0,00 100,00
40 Persen Menengah 10,24 89,76 0,00 100,00
20 Persen Teratas 31,40 68,60 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 0,00 100,00 0,00 100,00
SMP ke Atas 20,97 79,03 0,00 100,00
Jakarta Barat 19,60 80,40 0,00 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB V
PERUMAHAN

PENJELASAN TEKNIS

1. Kepemilikan bangunan adalah status penguasaan bangunan tempat tinggal atau
rumah yang ditempati dilihat dari sisi Anggota Rumah Tangga (ART) yang
mendiaminya. Terdiri atas milik sendiri, kontrak/sewa, bebas sewa, rumah dinas, dan
lainnya.

2. Milik sendiri merupakan status kepemilikan bangunan tempat tinggal di mana
tempat tinggal tersebut merupakan milik kepala rumah tangga atau salah seorang
anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli secara angsuran melalui kredit bank atau
rumah dengan status sewa beli dianggap rumah milik sendiri.

3. Kloset tempat buang air besar, biasanya terbuat dari porselen dan dipasang di dalam
kamar kecil.

Kloset leher angsa adalah kloset yang di bawah dudukannya terdapat saluran
berbentuk huruf “U” (seperti leher angsa) dengan maksud menampung air untuk
menahan agar bau tinja tidak keluar.

Kloset plengsengan adalah jamban/kakus (tempat buang air kecil atau buang air
besar) yang di bawah dudukannya terdapat saluran rata yang dimiringkan ke tempat
pembuangan kotoran.

Kloset cemplung/cubluk adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya tidak ada
saluran, sehingga tinja langsung ke tempat pembuangan/penampungan akhirnya.

4. Tangki septik adalah tempat pembuangan akhir yang berupa bak penampungan,
biasanya terbuat dari pasangan bata/batu atau beton di semua sisinya juga bagian
dasarnya. Beberapa jenis jamban/kakus yang disediakan di tempat umum/
keramaian, seperti di taman kota, tempat penampungannya dapat berupa tong yang
terbuat dari logam atau kayu. Tempat penampungan ini bisa dilepas untuk diangkut
ke tempat pembuangan.

5. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) adalah sebuah struktur yang dirancang untuk
membuang limbah biologis dan kimiawi dari air sehingga memungkinkan air tersebut
untuk digunakan untuk aktivitas yang lain.

6. Sumber air utama mengacu pada sumber air yang digunakan sehari-hari, baik untuk
minum atau untuk mandi/cuci/dll. Jika responden menggunakan beberapa sumber
air, maka sumber air utama mengacu pada volume air yang paling banyak digunakan
oleh rumah tangga.
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Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik dan Status

Tabel >-1 Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati Kota
Jakarta Barat, 2025
Status Kepemilikan Bangunan
Karakteristik Jumlah
Milik Sendiri Lainnya'l
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 57,92 42,08 100,00
Perempuan 72,53 27,47 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 46,90 53,10 100,00
40 Persen Menengah 59,20 40,80 100,00
20 Persen Teratas 82,11 17,89 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 65,14 34,86 100,00
SMP ke Atas 58,83 41,17 100,00
Jakarta Barat 60,10 39,90 100,00

Catatan: !Llainnya termasuk kontrak/sewa, bebas sewa, rumah dinas, rumah adat,
dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 5.2 Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik dan Bahan
Bangunan Utama Atap Rumah Terluas Kota Jakarta Barat, 2025

Bahan Bangunan Utama
Atap Rumah Terluas

Karakteristik AL Jumlah
Genteng, Lainnval
Seng, y
Kayu/Sirap
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 43,02 56,98 100,00
Perempuan 40,69 59,31 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 35,93 64,07 100,00
40 Persen Menengah 36,83 63,17 100,00
20 Persen Teratas 64,07 35,93 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 29,88 70,12 100,00
SMP ke Atas 45,89 54,11 100,00
Jakarta Barat 42,67 57,33 100,00

Catatan: llainnya termasuk asbes, bambu/jerami/ijuk/daun-daunan/rumbia, dan
lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik dan Bahan

Tabel 5.3 Bangunan Utama Dinding Rumah Terluas Kota Jakarta Barat,

2025

Bahan Bangunan Utama
Dinding Rumah Terluas

Tembok,
Karakteristik HEsami Jumlah
Anyaman Lainnya®
Bambu/Kawat, ¥
Kayu/Papan/
Batang Kayu
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 100,00 0,00 100,00
Perempuan 100,00 0,00 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 100,00 0,00 100,00
40 Persen Menengah 100,00 0,00 100,00
20 Persen Teratas 100,00 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 100,00 0,00 100,00
SMP ke Atas 100,00 0,00 100,00
Jakarta Barat 100,00 0,00 100,00

Catatan: !Lainnya termasuk bambu/anyaman bambu dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik dan Bahan
Tabel 5.4 Bangunan Utama Lantai Rumah Terluas Kota Jakarta Barat,
2025

Bahan Bangunan Utama
Lantai Rumah Terluas
Marmer/Granit,
Keramik/

Karakteristik Jumlah
Ubin/Tegel/Teraso, Lainnval
Parket/Vinil/Karpet, v
Kayu/Papan,
Semen/Bata Merah
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 100,00 0,00 100,00
Perempuan 100,00 0,00 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 100,00 0,00 100,00
40 Persen Menengah 100,00 0,00 100,00
20 Persen Teratas 100,00 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 100,00 0,00 100,00
SMP ke Atas 100,00 0,00 100,00
Jakarta Barat 100,00 0,00 100,00

Catatan: !Lainnya termasuk bambu/tanah dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase = Rumah Tangga Menurut Karakteristik,
Tabel 5.5 Kepemilikan, dan Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air
Besar Kota Jakarta Barat, 2025

Kepemilikan dan Penggunaan
Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Karakteristik Ada Fasilitas, Jumlah
Digunakan Lainnya®
Sendiri

(1) (2) 3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 91,38 8,62 100,00
Perempuan 94,41 5,59 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 86,56 13,44 100,00
40 Persen Menengah 92,76 7,24 100,00
20 Persen Teratas 98,21 1,79 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 88,18 11,82 100,00
SMP ke Atas 92,75 7,25 100,00
Jakarta Barat 91,83 8,17 100,00

Catatan: !Llainnya termasuk fasilitas bersama rumah tangga tertentu, MCK komunal,
MCK umum/siapapun menggunakan, tidak menggunakan, dan tidak ada
fasilitas tempat buang air besar.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Fasilitas Tempat
Buang Air Besar dengan Penggunaan Sendiri, Bersama Rumah

Tabel 5.6 . .
Tangga Tertentu, atau di MCK Komunal Menurut Karakteristik
dan Jenis Kloset yang Digunakan Kota Jakarta Barat, 2025
Jenis Kloset
Karakteristik . Jumlah
Leher Angsa Lainnya®
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 100,00 0,00 100,00
Perempuan 100,00 0,00 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 100,00 0,00 100,00
40 Persen Menengah 100,00 0,00 100,00
20 Persen Teratas 100,00 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 100,00 0,00 100,00
SMP ke Atas 100,00 0,00 100,00
Jakarta Barat 100,00 0,00 100,00

Catatan: !Lainnya termasuk plengsengan, dan cemplung/cubluk.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Fasilitas Tempat
Buang Air Besar dengan Penggunaan Sendiri, Bersama Rumah

Tabel 5.7 . .
Tangga Tertentu, atau di MCK Komunal Menurut Karakteristik
dan Tempat Pembuangan Akhir Tinja Kota Jakarta Barat, 2025
Tempat Pembuangan Akhir Tinja
Karakteristik Tangki Septik, . . Jumlah
Lainnya
IPAL
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 94,61 5,39 100,00
Perempuan 93,86 6,14 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 93,56 6,44 100,00
40 Persen Menengah 92,31 7,69 100,00
20 Persen Teratas 99,97 0,03 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 93,00 7,00 100,00
SMP ke Atas 94,86 5,14 100,00
Jakarta Barat 94,49 5,51 100,00

Catatan: lLainnya termasuk kolam/sawah/sungai/danau/laut, lubang tanah,
pantai/tanah lapang/kebun, dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Perumahan 49



Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik dan Sumber

Tabel 5.8 Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk Minum Kota
Jakarta Barat, 2025

Sumber Air Utama untuk Minum

Sumur Bor/
L. Air Kemasan Pompa,
Karakteristik Sumur Jumlah
Bermerek, . . 1
Lo Terlindung, Lainnya
Air Isi Ulang, .
Leding Mata Air
Terlindung,
Air Hujan
(1) (2) (3) (4) (5)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 93,86 6,14 0,00 100,00
Perempuan 89,26 10,74 0,00 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 91,91 8,09 0,00 100,00
40 Persen Menengah 92,61 7,39 0,00 100,00
20 Persen Teratas 96,17 3,83 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 93,41 6,59 0,00 100,00
SMP ke Atas 93,11 6,89 0,00 100,00
Jakarta Barat 93,17 6,83 0,00 100,00

Catatan: !Lainnya termasuk sumur tak terlindung, mata air tak terlindung,

air permukaan (sungai/danau/waduk/kolam/irigasi), dan lainnya.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik dan Sumber
Tabel 5.9 Air Utama yang Digunakan untuk Mandi/Cuci/dll. Kota Jakarta
Barat, 2025

Sumber Air Utama untuk Mandi/Cuci/dlIl.

Sumur Bor/
_ Air Kemasan Pompa,
Karakteristik Sumur Jumlah
Bermerek, . . 1
. Terlindung, Lainnya
Air Isi Ulang, .
Ledin Mata Air
& Terlindung,
Air Hujan
(1) (2) (3) (4) (5)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 42,97 57,03 0,00 100,00
Perempuan 48,77 51,23 0,00 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 31,95 68,05 0,00 100,00
40 Persen Menengah 43,66 56,34 0,00 100,00
20 Persen Teratas 62,48 37,52 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 37,47 62,53 0,00 100,00
SMP ke Atas 45,44 54,56 0,00 100,00
Jakarta Barat 43,84 56,16 0,00 100,00

Catatan: lLainnya termasuk sumur tak terlindung, mata air tak terlindung, air
permukaan (sungai/danau/waduk/kolam/irigasi), dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga Menurut Karakteristik dan Sumber

Tabel >10 Utama Penerangan Kota Jakarta Barat, 2025
Sumber Utama Penerangan
Karakteristik Listrik PLN Lainnya® Jumlah
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 99,71 0,29 100,00
Perempuan 100,00 0,00 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 99,30 0,70 100,00
40 Persen Menengah 100,00 0,00 100,00
20 Persen Teratas 100,00 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 100,00 0,30 100,00
SMP ke Atas 99,70 0,24 100,00
Jakarta Barat 99,76 0,24 100,00

Catatan: !Lainnya termasuk listrik non-PLN dan bukan listrik.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB VI
LAIN - LAIN

PENJELASAN TEKNIS

1. Telepon seluler (HP) adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai
kemampuan dasar yang sama dengan telepon tetap kabel, namun dapat dibawa ke
mana-mana (portable, mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan
telekomunikasi kabel. Selain berfungsi sebagai telepon, telepon selular modern
biasanya mendukung layanan tambahan seperti Short Messages Services (SMS),
Multimedia Messages Service (MMS), e-mail dan akses internet, aplikasi bisnis dan
permainan, serta fotografi.

2. Komputer mengacu pada komputer desktop, laptop (portable) atau tablet (atau
komputer genggam yang serupa).

a. Personal Computer (PC)/Desktop adalah komputer yang biasanya tetap di
satu tempat, biasanya pengguna ditempatkan di depannya, di belakang
keyboard.

b. Laptop/Notebook adalah komputer yang cukup kecil untuk dibawa dan
biasanya memungkinkan tugas yang sama sebagai komputer desktop, tetapi
juga mencakup notebook dan netbook tetapi tidak termasuk tablet dan sejenis
komputer genggam.

c. Tablet (atau sejenis komputer genggam) adalah komputer yang terintegrasi
ke layar sentuh datar, yang dioperasikan dengan menyentuh layar daripada
menggunakan keyboard fisik. Dalam hal ini tidak termasuk peralatan dengan
beberapa kemampuan komputasi, seperti set TV pintar dan perangkat dengan
telepon sebagai fungsi utama mereka, seperti smartphone. Tablet meskipun
bisa digunakan untuk menelepon, tidak dimasukkan dalam kelompok telepon
seluler karena fungsi utama tablet adalah sebagai komputer.

3. Internet adalah sebuah jaringan komputer publik di seluruh dunia. Internet
menyediakan akses ke sejumlah layanan komunikasi termasuk world wide web dan
membawa e-mail, berita, hiburan, dan file data, terlepas dari perangkat yang
digunakan (tidak diasumsikan hanya melalui komputer, mungkin juga melalui
telepon seluler, tablet, PDA, mesin game, TV digital, dll.). Akses bisa melalui jaringan
fixed maupun mobile.

4. Program bantuan sosial pangan dalam publikasi ini meliputi Program Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) atau Program Sembako. Bantuan Pangan Nontunai
(BPNT) adalah bantuan sosial yang disalurkan secara nontunai dari pemerintah yang
diberikan kepada KPM setiap bulannya melalui uang elektronik selanjutnya
digunakan untuk membeli bahan pangan yang telah ditentukan di e-Warong.
Sedangkan Program Sembako merupakan program pengembangan dari BPNT sejak
tahun 2020.
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan salah satu skema kredit yang diberikan
perbankan kepada UMKM dan Koperasi dengan pola penjaminan yang bekerja
sama dengan Lembaga Penjamin yang ditetapkan oleh pemerintah. Fasilitas kredit
modal kerja atau investasi ini diberikan kepada usaha mikro, kecil, menengah dan
Koperasi yang memiliki usaha produktif yang feasible tapi belum bankable.
Maksudnya adalah usaha tersebut secara ekonomi layak dijalankan dan bisa
menghasilkan keuntungan, namun belum bisa memenuhi syarat perbankan formal
untuk mendapatkan kredit karena keterbatasan agunan, riwayat kredit, atau
dokumentasi keuangan yang kurang memadai.

Program sembako adalah program Bantuan Sosial pangan yang diberikan dalam
bentuk tunai atau nontunai kepada keluarga penerima manfaat yang terdaftar
dalam data terpadu kesejahteraan sosial.

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program bantuan sosial (bansos)
bersyarat yang diberikan kepada keluarga miskin/rentan sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan. PKH menjadi salah satu upaya pemerintah untuk memperbaiki
akses keluarga miskin dan rentan terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan
kesejahteraan sosial guna meningkatkan kualitas hidup keluarga sasaran dan,
dalam cakupan lebih luas, mengurangi kemiskinan dan kesenjangan.
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut
Tabel 6.1 Karakteristik dan Penggunaan Teknologi Informasi dalam Tiga
Bulan Terakhir Kota Jakarta Barat, 2025

Pernah Menggunakan
Telepon Seluler (HP)/Nirkabel
atau Komputer (PC/Desktop,
Laptop/Notebook, Tablet)

Pernah Menggunakan Internet
(Termasuk Facebook, X, Youtube,
Instagram, WhatsApp, dll)

Karakteristik

(1) (2) 3)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 94,83 92,02

Perempuan 90,97 86,91

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 87,84 82,87
40 Persen Menengah 95,02 91,82
20 Persen Teratas 98,06 96,98
Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 81,44 72,47
SMP ke Atas 97,85 96,81
Jakarta Barat 92,88 89,44

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga yang Menerima Kredit Dalam

Tabel 6.2 Setahun Terakhir Menurut Jenis Kredit Kota Jakarta Barat,
2025
Jenis Kredit Persentase Ruma'h Tangga yang
Menerima

(1) (2)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) 2,20

. . 1 2,13
Selain KUR Bersumber bersumber dari Bank

Lainnya? 8,63

Catatan: 1Selain KUR Bersumber dari Bank terdiri dari: Kredit dari bank umum selain KUR dan
Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
2Lainnya terdiri dari: Kredit dari koperasi, perorangan dengan bunga, pergadaian,
perusahaan leasing, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pinjaman online, PNM-
Mekaar, dan lainnya.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Program

Tabel 6.3
abe Perlindungan Sosial yang Diterima Kota Jakarta Barat, 2025

Persentase Rumah Tangga

Jenis Program Perlindungan Sosial .
yang Menerima

(1) (2)

Bantuan Pangan (BPNT/Program Sembako) 2,66

Program Keluarga Harapan (PKH) 2,56

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Jaminan Sosial yang

Tabel 64 himiliki atau Diterima Kota Jakarta Barat, 2025
Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Jaminan Pensiun/Hari Tua?! 8,51
9,66

Asuransi/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)?

Catatan: Jaminan Pensiun/Hari Tua terdiri dari: Jaminan pensiun/veteran dan jaminan hari tua.
2Asuransi/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terdiri dari: Jaminan/asuransi kecelakaan

kerja, jaminan/asuransi kematian, Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP), dan pesangon
PHK.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Aset yang Dimiliki Kota

Tabel 6.5 Jakarta Barat, 2025

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga

(1) (2)

93,11
Aset Fasilitas Rumah Tangga?
. 87,77
Aset Transportasi?
Aset Investasi® 60,91

Catatan: 'Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Tabung gas 5,5 kg atau lebih, lemari es/kulkas,
AC, pemanas air, telepon rumah, komputer/laptop/tablet, dan TV layar datar minimal
30 inci.
2Aset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, perahu, perahu motor, dan mobil.
3pAset Investasi terdiri dari: Emas/perhiasan minimal 10 gram, tanah/lahan, dan uang
tunai/tabungan senilai 10 gram emas.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lain-lain 61






BAB Vil

KONSUMSI &
PENGELUARAN

(Rp)
Rp7.528.755

A

Rp2.254.401
Rp1.196.822

==V

-"?%§~

g/

*O

Total Rata-rata konsumsi kalori pe
\kaplta per hari Kota Jakarta Barc

2.019,92 kkal

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
Maret, 2025






BAB VII
KONSUMSI DAN PENGELUARAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi dengan banyaknya
anggota rumah tangga. Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama
seminggu terakhir, sedangkan konsumsi bukan makanan dihitung sebulan dan
setahun terakhir. Baik konsumsi makanan maupun bukan makanan selanjutnya
dikonversikan ke  dalam pengeluaran rata-rata sebulan. Angka
konsumsi/pengeluaran rata-rata per kapita yang disajikan dalam publikasi ini
diperoleh dari hasil bagi jumlah konsumsi seluruh rumah tangga (baik mengonsumsi
makanan maupun tidak) terhadap jumlah penduduk.

Konsumsi kalori dan protein dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap makanan
yang dikonsumsi dengan nilai kandungan kalori dan protein setiap jenis makanan
berdasarkan daftar konversi zat gizi. Sementara itu, kelompok komoditas Rokok dan
Tembakau tidak memiliki zat gizi kalori dan protein.
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Tabel

Rata-Rata Pengeluaran per

7.1

Kapita Sebulan Menurut Kelompok

Komoditas dan Distribusi Pengeluaran Kota Jakarta Barat (Rupiah), 2025

Distribusi Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas 40 Persen 40 Persen 20 Persen PRata-IRata
Terbawah Menengah Teratas engeluaran
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 70.775 72.448 105.294 78.343
2. Umbi-umbian 4.804 8.233 17.567 8.731
Ikan/Udang/ 76.063
3. Cumi/Kerang 46.228 68.028 151.731
4. Daging 40.975 63.765 161.367 74.182
5. Telur dan Susu 40.857 54.759 135.535 65.356
6. Sayur-sayuran 53.882 73.390 129.084 76.719
7. Kacang-kacangan 14.347 16.287 19.838 16.224
8. Buah-buahan 29.796 58.340 156.738 66.623
9. Minyak dan Kelapa 17.272 19.237 30.707 20.745
10. Bahan Minuman 19..527 24.725 35.728 24.852
11. Bumbu-bumbuan 10.554 14.957 26.980 15.604
Bahan Makanan 17.731
12. Lainnya 13.568 19.146 23.188
Makanan dan 478.325
13. Minuman Jadi 271.732 487.568 871.786
Rokok dan 85.252
14. Tembakau 57.711 114.168 82.023
Jumlah Makanan 691.969 1.095.051 1.947.565 1.104.752
Perumahan dan
15. Fasilitas Rumah 294.319 688.389 2.483.398 889.995
Tangga
16. JAanszka Barang dan 130.027 263.776 1.869.583 531.266
Pakaian, Alas Kaki,
17. dan Tutup Kepala 22.410 49.827 231.027 75.100
18. Barang Tahan Lama 13.576 55.906 445.778 116.922
19, Pajak, Pungutan, 43.738 80.901 496.682 149.151
dan Asuransi
Keperluan Pesta dan
20. Upacara/Kenduri 784 20.551 54.722 19.502
Jumlah Bukan
Makanan 50.853 1.159.350 5.581.189 1.781.896
Rata-Rata Pengeluaran 1.196.822 2.254.401 7.528.755 2.886.648

Kota Jakarta Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Rata-Rata Konsumsi Kalori per Kapita Sehari Menurut
Tabel 7.2 Kelompok Komoditas Makanan dan Distribusi Pengeluaran
Kota Jakarta Barat (kkal), 2025
Distribusi Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Menengah Teratas Kalori
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 694,85 693,31 644,42 684,16
2. Umbi-umbian 15,34 21,22 26,20 19,87
3 Ikan/Udang/ 39,72 48,98 61,81 47,85
" Cumi/Kerang
4. Daging 94,01 118,23 165,71 118,06
5. Telur dan Susu 62,60 75,14 112,24 77,55
6. Sayur-sayuran 27,36 32,34 37,07 31,30
7. Kacang-kacangan 41,25 46,21 42,06 43,40
8. Buah-buahan 33,77 51,70 78,99 50,01
9. Minyak dan Kelapa 220,48 251,57 282,13 245,29
10. Bahan Minuman 56,73 75,14 89,48 70,67
11. Bumbu-bumbuan 8,60 11,28 14,29 10,81
12 Bahan Makanan 62,35 78,36 65,51 69,41
" Lainnya
Makanan dan 456,08 621,51 601,13 551,53
13. X .
Minuman Jadi
14. Rokok dan Tembakau - - - -
Rata-Rata Konsumsi 1.813,14 2.124,98 2.221,04 2.019,92

Kota Jakarta Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Rata-Rata Konsumsi Protein per Kapita Sehari Menurut

Tabel 7.3 Kelompok Komoditas Makanan dan Distribusi Pengeluaran
Kota Jakarta Barat (gram), 2025

Distribusi Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Menengah Teratas Protein
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 16,34 16,31 15,18 16,10
2. Umbi-umbian 0,19 0,29 0,40 0,27
Ikan/Udang/ 7,19 9,04 11,43 8,78
3. .
Cumi/Kerang
4. Daging 5,95 7,50 10,40 7,46
5. Telur dan Susu 3,85 4,67 6,60 4,73
6. Sayur-sayuran 1,47 1,70 2,15 1,70
7. Kacang-kacangan 4,09 4,64 4,31 4,35
8. Buah-buahan 0,40 0,62 0,98 0,60
9. Minyak dan Kelapa 0,03 0,07 0,09 0,06
10. Bahan Minuman 0,48 0,71 1,05 0,68
11. Bumbu-bumbuan 0,33 0,42 0,53 0,40
12 Bahan Makanan 1,34 1,59 1,21 1,42
" Lainnya
Makanan dan 15,72 22,66 21,83 19,73
13. . .
Minuman Jadi
14. Rokok dan Tembakau - - - -
Rata-Rata Konsumsi 57.36 7021 76,17 66,28

Kota Jakarta Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB VIiI
PROFIL KONSUMSI PENDUDUK KOTA JAKARTA BARAT 2025

Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari kemampuan rumah tangga
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Salah satu indikator yang
mencerminkan hal tersebut adalah pola konsumsi, yaitu bagaimana rumah
tangga membelanjakan pendapatannya untuk kebutuhan makanan maupun
bukan makanan. Struktur dan besarnya pengeluaran rumah tangga
menggambarkan tingkat kesejahteraan serta perubahan gaya hidup penduduk.
Di wilayah perkotaan seperti Jakarta Barat, perubahan pola konsumsi
masyarakat sangat dinamis, dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi,
urbanisasi, dan perkembangan teknologi digital.

Ekonom Ernst Engel menyatakan dalam hukum Engel bahwa pada
umumnya semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin rendah proporsi
pengeluaran yang digunakan untuk konsumsi makanan. Sementara itu, proporsi
pengeluaran untuk konsumsi barang-barang bukan makanan (termasuk barang
mewah) akan meningkat. Apabila suatu rumah tangga sebagian besar
pengeluarannya dialokasikan untuk kebutuhan nonmakanan, dapat berarti
bahwa rumah tangga tersebut sudah tidak terkendala dalam pemenuhan
pangannya sehingga mereka lebih leluasa membelanjakan pendapatannya
untuk kebutuhan tersier (Ernst Engel, 1821-1896).

Menurut Data Susenas Maret 2025, penduduk Kota Jakarta Barat
secara rata-rata mengeluarkan uang sebesar Rp2.886.648 per kapita per bulan
untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan makanan maupun
nonmakanan. Data tersebut dibagi menjadi 3 kelompok, yakni 40% penduduk
dengan pengeluaran terendah, 40% penduduk dengan pengeluaran menengah,
dan 20% penduduk dengan pengeluaran tertinggi. Pengelompokkan ini
dilakukan sesuai dengan pengelompokan menurut World Bank. Apabila dilihat
menurut kelompok penduduk berdasarkan pengeluarannya, pada Gambar 8.1
bahwa semakin tinggi kelompok pengeluaran rumah tangga, maka proporsi
pengeluaran makanannya akan semakin kecil.
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2.886.648

Total
2.254.401

1.196.822

1.781.896
5.581.189
Bukan Makanan
1.159.350

504.853

1.104.752

1.947.565
Makanan
1.095.051

691.969

WRata-rata W20% Tinggi M@40% Tengah [@40% Bawah

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Gambar 8.1 Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Sebulan Menurut Kelompok
Komoditas dan Kelompok Pengeluaran di Kota Jakarta Barat
(rupiah), 2025

Berdasarkan Gambar 8.1, pada kategori makanan terlihat bahwa
kelompok 40 persen bawah memiliki pengeluaran rata-rata sekitar Rp691.969
per kapita per bulan. Nilai ini sedikit lebih rendah dibandingkan kelompok 40
persen tengah yang mencapai Rp1.095.051, sementara kelompok 20 persen
tertinggi memiliki pengeluaran jauh lebih besar, yaitu Rp1.947.565. Perbedaan
ini menggambarkan bahwa meskipun seluruh kelompok tetap memprioritaskan
konsumsi makanan, kelompok berpendapatan lebih tinggi memiliki kemampuan
untuk membeli makanan dengan kualitas lebih baik, frekuensi makan di luar
yang lebih sering, serta ragam pilihan konsumsi yang lebih luas—sebuah pola
yang lazim ditemui di wilayah urban seperti Jakarta Barat.

Pada kategori bukan makanan, ketimpangan konsumsi terlihat semakin
mencolok. Kelompok 40 persen bawah mencatat pengeluaran sekitar
Rp504.853, lalu meningkat pada kelompok 40 persen tengah dengan
pengeluaran mencapai Rpl1.159.350. Namun gap terbesar tampak pada
kelompok 20 persen tertinggi yang memiliki pengeluaran bukan makanan
sangat besar, yakni Rp5.581.189. Kenaikan tajam ini mencerminkan besarnya
kontribusi komponen non-pangan seperti biaya tempat tinggal, transportasi,
pendidikan, kesehatan, hingga kebutuhan gaya hidup modern. Kondisi ini sesuai
dengan karakteristik Jakarta Barat yang memiliki kawasan permukiman padat
berbiaya rendah sekaligus area perkotaan dengan fasilitas premium, sehingga
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menciptakan perbedaan kapasitas konsumsi yang sangat signifikan antar
kelompok pendapatan.

Secara keseluruhan, data pada grafik menunjukkan bahwa ketimpangan
paling besar justru muncul pada komponen bukan makanan, yang menjadi
faktor utama pembeda tingkat kesejahteraan masyarakat di Jakarta Barat.

Keperluan Pesta dan Upacara/Keduri I 1,09%
Pajak, Pungutan dan Asuransi - 8,37%
Barang Tahan Lama - 6,56%

Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala . 4,21%

Aneka Barang dan Jasa _ 29,81%
Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga _ 49,94%

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
Gambar 8.2  Persentase Pengeluaran Bukan Makanan Per Kapita Sebulan
Menurut Komoditas di Kota Jakarta Barat, 2025

Seperti terlihat pada Gambar 8.2, struktur pengeluaran bukan makanan
masyarakat Jakarta Barat juga menunjukkan pola yang serupa, di mana
komoditas perumahan dan fasilitas rumah tangga menjadi komponen dengan
proporsi terbesar. Pengeluaran pada komoditas ini mencapai 49,94 persen dari
total pengeluaran bukan makanan atau sebesar Rp889.995, menjadikannya
beban utama dalam konsumsi rumah tangga. Besarnya porsi ini erat kaitannya
dengan kondisi Jakarta Barat sebagai wilayah urban padat dengan biaya hunian
yang semakin meningkat, seperti sewa rumah, listrik, air, serta berbagai
kebutuhan pemeliharaan rumah tangga. Di urutan berikutnya, komoditas aneka
barang dan jasa menyumbang 29,81 persen atau sebesar Rp531.266,
mencerminkan kebutuhan masyarakat yang beragam mulai dari perawatan
pribadi, jasa transportasi, hingga kebutuhan penunjang kegiatan sehari-hari.
Adapun pengeluaran dengan proporsi terkecil terdapat pada komoditas
keperluan pesta dan upacara/keduri dengan porsi hanya 1,09 persen atau
sebesar Rp19.502, menunjukkan bahwa  masyarakat cenderung
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memprioritaskan kebutuhan pokok dan utilitas dibandingkan kebutuhan
seremonial. Pola ini mencerminkan karakteristik konsumsi masyarakat Jakarta
Barat yang masih sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dasar hunian dan layanan
sehari-hari dibandingkan pengeluaran bersifat sekunder atau seremonial.

Rokok dan Tembakau N 7,72%
Makanan dan Minuman Jadi | 43,30%
Konsumsi lainnya 1l 1,60%
Bumbu-bumbuan W 1,41%
Bahan Minuman B 2,25%
Minyak dan kelapa [l 1,88%
Buah-buahan I 6,03%
Kacangkacangan Ml 1,47%
Sayur-sayuran [ 6,94%
Telur dan Susu I 5,92%
Daging I 6,71%
lkan N 6,89%
Umbi-umbian B 0,79%

Padi-padian N 7,09%

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
Gambar 8.3  Persentase Pengeluaran Makanan Per Kapita Sebulan
Menurut Komoditas di Kota Jakarta Barat, 2025

Selanjutnya, apabila pengeluaran makanan per kapita sebulan dirinci
menurut komoditasnya, didapatkan bahwa pengeluaran untuk makanan dan
minuman jadi merupakan pengeluaran terbesar, yaitu mencapai 43,30% dari
pengeluaran total makanan atau sebesar Rp478.325. Kemudian, diikuti
pengeluaran untuk rokok dan tembakau, padi-padian, serta sayur-sayuran yaitu
masing masing sebesar 7,72 persen; 7,09 persen; dan 6,94 persen dari
pengeluaran total makanan. Sementara itu, persentase pengeluaran makanan
terkecil terdapat pada konsumsi umbi-umbian, yaitu sebesar 0,79 persen dari
total pengeluaran makanan atau sebesar Rp8.731.

Pola pengeluaran atau konsumsi rumah tangga tidak hanya berfungsi
sebagai gambaran tingkat kesejahteraan penduduk, tetapi juga dapat
mencerminkan kondisi kesehatan masyarakat. Salah satu ukuran untuk menilai
status kesehatan suatu kelompok penduduk adalah Angka Kecukupan Gizi
(AKG). AKG menggambarkan jumlah rata-rata zat gizi yang perlu dipenuhi setiap
hari agar seseorang dapat mempertahankan hidup yang sehat (Kementerian
Kesehatan, 2019). Berdasarkan hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi
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(WNPG) XI tahun 2018, yang kemudian dituangkan dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019 tentang Angka Kecukupan
Gizi yang Dianjurkan, ditetapkan bahwa kebutuhan gizi penduduk Indonesia per
kapita per hari adalah 2.100 kkal dan 57 gram protein. Nilai tersebut menjadi
acuan dalam menilai apakah pola konsumsi masyarakat telah memenuhi
standar minimal untuk mendukung kesehatan yang optimal.

2.030,00 67,00
2.020,00
2.010,00 66,50
2.000,00
1.990,00 66,00
1.980,00
1.970,00 65,50
1.960,00 65,00
1.950,00
1.940,00 64,50
1.930,00
1.920,00 64,00

2023 2024 2025

Kalori e Protein

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
Gambar 8.4  Rata-Rata Konsumsi Protein (gram) dan Kalori (kkal) Per Kapita
Sehari di Kota Jakarta Barat, 2025

Rata-rata konsumsi kalori per kapita per hari penduduk Kota Jakarta
Barat pada Maret 2025 adalah sebesar 2.019,92 kkal. Angka ini belum melebihi
batas dari kebutuhan energi/kalori per kapita per hari. Hal ini menandakan
bahwa rata-rata penduduk Kota Jakarta Barat belum mampu memenuhi
kebutuhan minimal kalorinya. Apabila dilihat menurut perkembangannya, rata-
rata konsumsi energi/kalori per kapita per hari Kota Jakarta Barat tahun 2025
mengalami peningkatan dibandingkan 2023 dan 2024. Kalori terbesar diperoleh
dari konsumsi kelompok komoditas padi-padian, yaitu sebesar 684,16 kkal. Lalu,
diikuti oleh kelompok komoditas makanan dan minuman jadi, minyak dan
kelapa, daging, serta telur dan susu dengan kalori masing-masing sebesar
551,53 kkal; 245,29 kkal; 118,06 kkal; serta 77,55 kkal. Sementara itu, rata-rata
konsumsi protein per kapita per hari Kota Jakarta Barat adalah 66,28 gram.
Angka ini juga mengalami kenaikan pada 2025. Protein terbesar yang
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dikonsumsi per kapita berasal dari kelompok komoditas makanan dan minuman
jadi, yaitu sebesar 19,73 gram. Lalu, diikuti oleh kelompok komoditas padi-
padian, ikan, daging, serta telur dan susu dengan protein masing-masing sebesar
16,10 gram; 7,46 gram; 8,78 gram; serta 4,73 gram.

Rata-rata 2.019,92

20% tinggi 2.221,04

40% Tengah

2.124,98

40% Bawah

1.813,14

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
Gambar 8.5 Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkal) Per Kapita Sehari di Kota
Jakarta Barat, 2025

Secara umum, tingkat konsumsi kalori penduduk Kota Jakarta Barat
menunjukkan kondisi yang relatif rawan, karena sebagian kelompok penduduk
masih belum mencapai standar AKG. Pada Gambar 8.5 terlihat bahwa kelompok
20% tertinggi mengonsumsi rata-rata 2.221,04 kkal, sedikit berada di atas AKG,
sehingga tergolong mencukupi. Kelompok 40% tengah memiliki konsumsi
sebesar 2.124,98 kkal, yang berarti hampir mencapai AKG, namun masih sedikit
di bawah batas tersebut. Sementara itu, kelompok 40% terbawah hanya
mengonsumsi 1.813,14 kkal, jelas di bawah AKG, menunjukkan kerentanan yang
paling tinggi. Secara keseluruhan, rata-rata konsumsi penduduk Jakarta Barat
yaitu 2.019,92 kkal juga masih belum memenuhi AKG. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemenuhan gizi masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan, dan apabila terjadi guncangan ekonomi, risiko penurunan
konsumsi kalori dapat meningkat. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Jakarta
Barat perlu memberikan perhatian khusus dalam menjaga akses pangan bergizi
serta mendorong pola konsumsi yang lebih baik agar seluruh penduduk dapat
memenuhi kebutuhan gizi sesuai standar.
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 1 10 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik dan Status
Perkawinan Kota Jakarta Barat, 2025

Status Perkawinan

Karakteristik

Belum Kawin Kawin Cerai!
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 3,20 2,55 17,09
Perempuan 3,78 2,64 8,79
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 3,54 3,12 14,77
40 Persen Menengah 4,00 3,49 12,89
20 Persen Teratas 6,75 4,43 14,40
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 4,31 6,03 11,77
SMP ke Atas 3,80 2,44 10,65
Jakarta Barat 2,55 2,09 8,02

Catatan : 'Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lampiran



Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 2 15-49 Tahun Menurut Karakteristik dan Status Perkawinan
Kota Jakarta Barat, 2025

Status Perkawinan

Karakteristik

Belum Kawin Kawin Cerail
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 4,25 4,44 29,58
Perempuan 5,15 3,73 17,39
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 6,32 4,85 28,05
40 Persen Menengah 5,90 5,63 21,39
20 Persen Teratas 8,91 8,80 31,37
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 9,80 7,40 37,13
SMP ke Atas 4,20 3,75 16,91
Jakarta Barat 3,88 3,42 15,32

Catatan : 'Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
2Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 3 0-17 Tahun yang Memiliki Akta Kelahiran Menurut
Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Memiliki Akta Kelahiran

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 0,69

Perempuan 0,80

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 0,54
40 Persen Menengah 0,50
20 Persen Teratas 3,15

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke Bawah 0,52
SMP ke Atas 0,61
Jakarta Barat 0,53

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin dan Memiliki

Lampiran 4 Buku/Akta Nikah dari KUA/Kantor Catatan Sipil Menurut
Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025
Karakteristik Memiliki Buku/Akta Nikah
(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 0,57

Perempuan 0,54

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 1,04
40 Persen Menengah 0,93
20 Persen Teratas 0,01

Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 2,03
SMP ke Atas 0,44
Jakarta Barat 0,54

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 5 15 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik dan Kemampuan
Membaca dan Menulis Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya?

(1) (2) 3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 0,19 5,20

Perempuan 0,26 4,95

Distribusi Pengeluaran

0,16 8,18
40 Persen Terbawah

0,39 6,57
40 Persen Menengah

0,00 10,71
20 Persen Teratas
Jakarta Barat 0,17 4,69

Catatan: Huruf lainnya adalah selain huruf Latin
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur 5
Lampiran 6 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik dan Partisipasi Sekolah
Kota Jakarta Barat, 2025

. Rk E Masih Tidak Bersekolah
Karakteristik Pernah Bersekolah Lagi
Bersekolah &
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin
Laki-laki 14,87 5,27 1,73
Perempuan 13,43 5,34 1,74
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 12,11 5,13 2,30
40 Persen Menengah 17,99 5,36 1,54
20 Persen Teratas 46,30 13,49 2,82
Jakarta Barat 10,28 3,79 1,25

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk
Lampiran 7 Berumur 7-23 Tahun Menurut Karakteristik dan
Partisipasi Sekolah Kota Jakarta Barat, 2025

L. REERE Masih Tidak Bersekolah
Karakteristik Pernah Bersekolah Lagi
Bersekolah J
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin
Laki-laki 66,11 3,58 9,93
Perempuan 78,34 3,64 9,54
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 66,09 3,23 10,56
40 Persen Menengah 76,96 3,93 9,15
20 Persen Teratas 0,00 8,47 20,55
Jakarta Barat 54,51 2,49 6,72

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 8

Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk
Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Karakteristik dan
Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (ljazah/STTB
Tertinggi yang Dimiliki) Kota Jakarta Barat, 2025

. Tidak . SD SMP <k Pendidikan
Karakteristik Mempunyai Sederaiat Sederaiat SMK Tingei
ljazah ) ) Sederajat 2
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Jenis Kelamin
Laki-laki 23,81 8,35 7,09 3,99 9,93
Perempuan 17,59 7,55 6,65 4,13 9,24
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 23,14 8,39 7,74 4,66 24,37
40 Persen Menengah 23,43 10,23 8,34 4,11 12,65
20 Persen Teratas 72,71 20,71 16,14 9,07 7,84
Jakarta Barat 16,23 6,39 5,42 3,13 8,34

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Angka Kesakitan Menurut

Lampiran

Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Angka Kesakitan

(1)

(2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 11,88
Perempuan 11,50
Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 12,79
40 Persen Menengah 16,01
20 Persen Teratas 18,06
Jakarta Barat 8,85

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk yang
Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir dan
Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan
Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Lampiran 10

Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

Karakteristik
St dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan

(1) (2)

Jenis Kelamin
Laki- Laki 6,16
Perempuan 5,17

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 4,85
40 Persen Menengah 6,34
20 Persen Teratas 13,23
Jakarta Barat 4,22

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Menurut
Lampiran 11 Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki
Kota Jakarta Barat, 2025

Jenis Jaminan Kesehatan

Karakteristik Jamkesda/
BPJS Asuransi Swasta/ Tidak
Kesehatan Perusahaan/ Memiliki
Kantor

(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin
Laki- Laki 1,22 18,43 20,11
Perempuan 1,35 18,11 18,59

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 1,11 58,51 26,83
40 Persen Menengah 1,46 26,79 29,91
20 Persen Teratas 4,48 22,72 24,52
Jakarta Barat 1,15 17,21 16,82

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 12 15 Tahun ke Atas yang Merokok Tembakau selama Sebulan
Terakhir Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Persentase Penduduk Berumur
15 Tahun ke Atas yang
Merokok Tembakau
selama Sebulan Terakhir

Karakteristik

(1) (2)

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 5,56
40 Persen Menengah 5,94
20 Persen Teratas 13,83
Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 10,40
SMP ke Atas 4,75
Jakarta Barat 4,33

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 13 0-59 Bulan (Balita) Menurut Karakteristik dan Jenis Imunisasi

yang Pernah Didapatkan Kota Jakarta Barat, 2025

Jenis Imunisasi

Karakteristik . Campak-
Hepatitis BCG Polio DPT.-HB- 1PV Rubella
B HiB (MR)
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
Jenis Kelamin
Laki- Laki 2,99 2,27 2,61 2,97 7,85 8,76
Perempuan 4,10 3,13 3,46 3,51 7,01 7,32
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 4,32 2,69 3,13 3,59 8,09 8,00
40 Persen Menengah 4,13 2,51 3,23 2,51 8,86 7,70
20 Persen Teratas 0,00 7,76 6,34 6,34 10,18 16,54
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 0,00 0,00 0,00 0,00 13,22 9,46
SMP ke Atas 3,02 2,14 2,40 2,53 5,84 6,07
Jakarta Barat 2,72 1,93 2,17 2,28 5,41 5,53
Catatan: YJika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur

Lampiran 14

0-23 Bulan (Baduta) yang Pernah Diberi ASI dan Rata-Rata
Lama Pemberian ASI Menurut Karakteristik Kota Jakarta
Barat, 2025

Karakteristik

Persentase
Penduduk
Berumur 0-23
Bulan (Baduta)

Rata-Rata Lama
Pemberian ASI

yang Pernah ElErs)
Diberi ASI
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin
Laki- Laki 0,00 11,75
Perempuan 6,71 16,13
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 0,00 11,66
40 Persen Menengah 10,48 15,79
20 Persen Teratas 0,00 8,47
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 0,00 17,85
SMP ke Atas 2,97 10,58
Jakarta Barat 2,68 9,57

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 15

Relative Standard Error (RSE) Persentase Perempuan
Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun
Terakhir di Fasilitas Kesehatan Tempat Kelahiran ALH yang
Terakhir Menurut Karakteristik Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik

Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1) (2)

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 0,00
40 Persen Menengah 0,00
20 Persen Teratas 0,00
Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 0,00
SMP ke Atas 0,00
Jakarta Barat 0,00

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Perempuan
Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah

Lampiran 16 Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun
Terakhir dengan Penolong Persalinan ALH yang Terakhir
oleh Tenaga Kesehatan Menurut Karakteristik Kota
Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan

(1) (2)

Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 0,00
40 Persen Menengah 0,00
20 Persen Teratas 0,00

Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 0,00
SMP ke Atas 0,00
Jakarta Barat 0,00

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Perempuan
Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir

Lampiran 17 Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut
Karakteristik dan Berat Badan dari ALH yang Terakhir
Ketika Dilahirkan Kota Jakarta Barat, 2025
Tidak
Karakteristik <2,5 kg 22,5 kg Ditimbang/Tidak
Tahu
(1) (2) (3) (4)
Distribusi Pengeluaran
40 Persen Terbawah 39,59 10,47 0,00
40 Persen Menengah 96,77 11,04 0,00
20 Persen Teratas 67,64 30,96 0,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 0,00 0,00 0,00
SMP ke Atas 32,14 8,55 0,00
Jakarta Barat 32,41 7,90 0,00

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 18 Menurut Karakteristik dan Status Kepemilikan Bangunan
Tempat Tinggal yang Ditempati Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Milik Sendiri Lainnya®

(1) (2) 3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 3,69 5,08
Perempuan 5,91 15,60

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 7,01 6,20
40 Persen Menengah 4,97 7,21
20 Persen Teratas 4,10 18,83

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke Bawah 6,15 11,49
SMP ke Atas 3,75 5,36
Jakarta Barat 3,23 4,87

Catatan: !Lainnya termasuk kontrak/sewa, bebas sewa, rumah dinas, rumah adat, dan
lainnya.
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 19 Menurut Karakteristik dan Bahan Bangunan Utama Atap
Rumah Terluas Kota Jakarta Barat, 2025

Beton, Genteng, Seng,

Karakteristik Kayu/Sirap Lainnya’

(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 5,04 3,80
Perempuan 12,02 8,25
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 8,95 5,02
40 Persen Menengah 7,91 4,61
20 Persen Teratas 6,52 11,63
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 12,97 5,53
SMP ke Atas 4,91 4,16
Jakarta Barat 4,65 3,46

Catatan: Lainnya termasuk asbes, bambu/jerami/ijuk/daun-daunan/rumbia, dan
lainnya
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 20 Menurut Karakteristik dan Bahan Bangunan Utama
Dinding Rumah Terluas Kota Jakarta Barat, 2025

Tembok, Plesteran
Anyaman Bambu/

Karakteristik Lai 1
Kawat, Kayu/Papan/ ainnya
Batang Kayu
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 0,00 0,00
Perempuan 0,00 0,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 0,00 0,00
40 Persen Menengah 0,00 0,00
20 Persen Teratas 0,00 0,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 0,00 0,00
SMP ke Atas 0,00 0,00
Jakarta Barat 0,00 0,00

Catatan: !Lainnya termasuk bambu/anyaman bambu dan lainnya
2Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 21 Menurut Karakteristik dan Bahan Bangunan Utama Lantai
Rumah Terluas Kota Jakarta Barat, 2025

Marmer/Granit,
Keramik/Ubin/
Tegel/Teraso,

Karakteristik Lai a
Parket/Vinil/Karpet, ainnya
Kayu/Papan,
Semen/Bata Merah
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 0,00 0,00
Perempuan 0,00 0,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 0,00 0,00
40 Persen Menengah 0,00 0,00
20 Persen Teratas 0,00 0,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 0,00 0,00
SMP ke Atas 0,00 0,00
Jakarta Barat 0,00 0,00

Catatan: Lainnya termasuk bambu/tanah dan lainnya
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lampiran 105



Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 22 Menurut Karakteristik, Kepemilikan, dan Penggunaan
Fasilitas Tempat Buang Air Besar Kota Jakarta Barat, 2025

Ada Fasilitas,

Karakteristik Digunakan Sendiri Lainnya®
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 1,29 13,70
Perempuan 1,79 30,29
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 2,66 17,13
40 Persen Menengah 1,52 19,41
20 Persen Teratas 0,86 47,41
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 3,07 22,86
SMP ke Atas 1,19 15,23
Jakarta Barat 1,13 12,71

Catatan: !Lainnya termasuk fasilitas bersama rumah tangga tertentu, MCK komunal,
MCK umum/siapapun menggunakan, tidak menggunakan, atau tidak ada
fasilitas tempat buang air besar

2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 23

Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
yang Memiliki Fasilitas Tempat Buang Air Besar dengan
Penggunaan Sendiri, Bersama Rumah Tangga Tertentu,
atau di MCK Komunal Menurut Karakteristik dan Jenis

Kloset yang Digunakan Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Leher Angsa Lainnya'
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 0,00 0,00
Perempuan 0,00 0,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 0,00 0,00
40 Persen Menengah 0,00 0,00
20 Persen Teratas 0,00 0,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 0,00 0,00
SMP ke Atas 0,00 0,00
Jakarta Barat 0,00 0,00

Catatan: !Lainnya termasuk plengsengan dan cemplung/cubluk
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

3)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 24

Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
yang Memiliki Fasilitas Tempat Buang Air Besar dengan
Penggunaan Sendiri, Bersama Rumah Tangga Tertentu,
atau di MCK Komunal Menurut Karakteristik dan Tempat
Pembuangan Akhir Tinja Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Tangki Septik, IPAL Lainnya®
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 1,08 19,02
Perempuan 2,28 34,85
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 1,74 25,35
40 Persen Menengah 1,84 22,13
20 Persen Teratas 0,02 71,41
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 2,20 29,21
SMP ke Atas 1,10 20,30
Jakarta Barat 0,98 16,86

Catatan: !Lainnya termasuk kolam/sawah/sungai/danau/laut, lubang tanah,
pantai/tanah lapang/kebun, dan lainnya
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 25 Menurut Karakteristik dan Sumber Air Utama yang
Digunakan untuk Minum Kota Jakarta Barat, 2025

Sumur Bor/
Air Kemasan Pompa, Sumur
Karakteristik L, U e 1T, Lainnya'
Air Isi Ulang, Mata Air ¥
Leding Terlindung,
Air Hujan
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 1,16 17,77 0,00
Perempuan 4,54 37,71 0,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 2,18 24,75 0,00
40 Persen Menengah 1,92 24,06 0,00
20 Persen Teratas 1,95 49,01 0,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 2,44 34,56 0,00
SMP ke Atas 1,37 18,48 0,00
Jakarta Barat 1,20 16,33 0,00

Catatan: Lainnya termasuk sumur tak terlindung, mata air tak terlindung,
air permukaan (sungai/danau/waduk/kolam/irigasi), dan lainnya
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga

Menurut Karakteristik dan Sumber Air Utama yang

Lampiran 26 . . .
P Digunakan untuk Mandi/Cuci/dil. Kota Jakarta Barat,
2025
Sumur Bor/
Air Kemasan Pompa, Sumur
Karakteristik SRl UCIRE TS Lainnya'’
Air Isi Ulang, Mata Air .
Leding Terlindung,
Air Hujan
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-Laki 5,01 3,77 0,00
Perempuan 10,29 3,73 0,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 9,73 4,57 0,00
40 Persen Menengah 6,77 525 0,00
20 Persen Teratas 6,80 11,33 0,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 10,98 6,58 0,00
SMP ke Atas 4,93 411 0,00
Jakarta Barat 4,51 3,52 0,00

Catatan: !Lainnya termasuk sumur tak terlindung, mata air tak terlindung,

air permukaan (sungai/danau/waduk/kolam/irigasi), dan lainnya
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 27 Menurut Karakteristik dan Sumber Utama Penerangan
Kota Jakarta Barat, 2025

Karakteristik Listrik PLN Lainnya'’

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT

Laki-Laki 0,29 99,87

Perempuan 0,00 0,00

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 0,70 99,67
40 Persen Menengah 0,00 0,00
20 Persen Teratas 0,00 0,00

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke Bawah 0,00 0,00
SMP ke Atas 0,31 99,86
Jakarta Barat 0,24 99,89

Catatan: !Lainnya termasuk listrik non-PLN dan bukan listrik
2)ika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
3)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur 5
Tahun ke Atas Menurut Karakteristik dan Penggunaan
Teknologi Informasi dalam Tiga Bulan Terakhir Kota Jakarta
Barat, 2025

Lampiran 28

Pernah Menggunakan Telepon
Seluler (HP)/Nirkabel atau
Komputer (PC/Desktop,
Laptop/Notebook, Tablet)

Pernah Menggunakan Internet
(Termasuk Facebook, X, Youtube,
Instagram, WhatsApp, dll)

Karakteristik

(1) (2) 3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 0,79 1,04

Perempuan 1,06 1,29

Kelompok Pengeluaran

40 Persen 1,53 1,80
Terbawah
40 Persen 0,90 1,17
Menengah
20 Persen Teratas 0,70 0,86

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 2,17 2,69
SMP ke atas 0,37 0,51
Jakarta Barat 0,72 0,88

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga yang
Lampiran 29 Menerima Kredit Dalam Setahun Terakhir Menurut Jenis
Kredit Kota Jakarta Barat, 2025

Jenis Kredit Persentase Rumah Tangga yang

Menerima
(1) 2)
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 27,62
Selain KUR Bersumber dari Bank3 27,08
Lainnya* 12,38

Catatan: Lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
3Selain KUR Bersumber dari Bank terdiri dari: Kredit dari bank umum selain KUR dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR).
4Lainnya terdiri dari: Kredit dari koperasi, perorangan dengan bunga, pegadaian,
perusahaan leasing, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pinjaman online, PNM-Mekaar,
dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 30 Menurut Jenis Program Perlindungan Sosial yang Diterima
Kota Jakarta Barat, 2025

Persentase Rumah Tangga

Jenis Program Perlindungan Sosial .
yang Menerima

(1) (2)
Bantuan Pangan (BPNT/Program Sembako) 23,54
Program Keluarga Harapan (PKH) 21,84

Catatan: 1Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga Menurut
Lampiran 31 Jenis Jaminan Sosial yang Dimiliki atau Diterima Kota Jakarta

Barat, 2025
Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga
(1) 2)
13,53
Jaminan Pensiun/Hari Tua3?
Asuransi/ Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)* 12,78

Catatan: Lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
3)aminan Pensiun/Hari Tua terdiri dari: Jaminan pensiun/veteran dan jaminan hari tua.
4Asuransi/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terdiri dari: Jaminan/asuransi kecelakaan
kerja, jaminan/asuransi kematian, Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP), dan pesangon
PHK.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 32 Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga Menurut
P Jenis Aset yang Dimiliki Kota Jakarta Barat, 2025

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
0,99

Aset Fasilitas Rumah Tangga®

1,38
Aset Transportasi?

Aset Investasi® 3,13

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
3Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Tabung gas 5,5 kg atau lebih, lemari es/kulkas,
AC, pemanas air, telepon rumah, komputer/laptop/tablet, dan TV layar datar minimal
30 inci.
‘pset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, perahu, perahu motor, dan mobil.
SAset Investasi terdiri dari: Emas/perhiasan minimal 10 gram, tanah/lahan, dan uang
tunai/tabungan senilai 10 gram emas.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Rata-Rata Pengeluaran per
Lampiran 33 Kapita Sebulan Menurut Kelompok Komoditas dan
Distribusi Pengeluaran Kota Jakarta Barat (rupiah), 2025

Distribusi Pengeluaran Total
Rata-Rata
Pengeluaran

Kelompok Komoditas 40 Persen 40 Persen 20 Persen

Terbawah Menengah Teratas
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Padi-padian 2,20 2,52 3,73 1,78
2. Umbi-umbian 8,95 9,63 10,96 6,41
3, g(frr%/.%eargﬁ/g 5,43 4,75 7,90 4,29
4. Daging 5,57 8,26 7,39 5,33
5. Telur dan Susu 8,24 7,01 7,86 5,23
6. Sayur-sayuran 3,64 4,16 4,69 2,9
7. Kacang-kacangan 4,36 5,76 6,14 3,18
8. Buah-buahan 4,16 3,71 6,44 4,58
9. Minyak dan Kelapa 3,03 3,38 5,58 2,55
10. Bahan Minuman 3,62 4,53 6,53 3,09
11. Bumbu-bumbuan 4,13 5,68 6,09 3,52
12. E:i*r‘;';;\"aka”a” 4,60 4,94 7.46 3,32
13. Makanan dan 2,88 3,31 4,24 2,88
14. Rokok dan Tembakau 7,35 7,23 15,09 5,49
Jumlah Makanan 1,67 2,01 3,10 2,24

15. E:srﬁigih}?Srr?:l?Tangga 2,65 2,37 6,03 5,62
16. Aneka Barang dan Jasa 3,90 3,98 10,50 10,35
17. ?3'{3;32'62\;?; Kaki, dan 4,21 5,03 19,57 13,88
18. Barang Tahan Lama 17,47 15,04 29,45 24,30
19. Pajak Pungutan, dan 3,01 5,64 12,58 10,85
20. E%F;‘ig;‘aa/rl‘(gﬁgharida” 29,78 46,36 25,87 24,61
tumlah Bukan 2,18 2,04 7,98 7,72
Rata-Rata Pengeluaran 1,44 1,49 6,21 5,39

(Nama Kab/Kota)

Catatan: Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 34

Relative Standard Error (RSE) Rata-Rata Konsumsi Kalori per
Kapita Sehari Menurut Kelompok Komoditas Makanan dan
Distribusi Pengeluaran Kota Jakarta Barat (kkal), 2025

Distribusi Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas R to_t: .
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen K ata 'T(al .
Terbawah Menengah Teratas CHENOEILEL LT
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 2,21 2,38 3,67 1,49
2. Umbi-umbian 11,03 9,84 14,17 6,59
5, lkan/Udang/ 4,86 4,38 7,36 3,09
Cumi/Kerang
4. Daging 4,69 6,24 6,71 3,62
5. Telur dan Susu 6,55 5,35 6,76 3,69
6. Sayur-sayuran 3,96 4,16 5,06 2,54
7. Kacang-kacangan 4,72 5,30 6,71 3,17
8. Buah-buahan 5,28 6,61 5,67 3,84
9. Minyak dan Kelapa 3,09 3,27 4,89 2,11
01 Bahan Minuman 4,94 7,75 12,14 4,82
11 Bumbu-bumbuan 7,38 6,95 11,16 4,78
1 Ba_han Makanan 4,49 543 7.90 335
2. Lainnya
1 Makanan dan 2,91
3.  Minuman Jadi 3,23 >14 211
1 Rokokdan 0,00
4. Tembakau 0,00 0,00 0,00
Rata-Rata Konsumsi 1,39 1,60 2,34 1,02

(Nama Kab/Kota)

Catatan: Hika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Rata-Rata Konsumsi Protein per
Lampiran 35 Kapita Sehari Menurut Kelompok Komoditas Makanan dan
Distribusi Pengeluaran Kota Jakarta Barat (gram), 2025

Distribusi Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Menengah Teratas Protein
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Padi-padian 2,21 2,38 3,65 1,49
2. Umbi-umbian 8,93 8,57 10,27 5,48
3. g‘jr’;/iyKdeargi/g 4,98 4,53 6,83 3,09
4. Daging 4,66 6,27 6,52 3,59
5. Telur dan Susu 5,31 4,45 6,30 3,17
6. Sayur-sayuran 4,53 4,16 5,14 2,69
7. Kacang-kacangan 4,67 5,18 6,79 3,13
8. Buah-buahan 4,50 4,42 5,38 3,19
9. Minyak dan Kelapa 19,45 20,05 24,84 13,27
10. Bahan Minuman 8,20 11,85 19,77 8,23
11. Bumbu-bumbuan 6,67 7,07 10,54 4,60
12. Bahan Makanan Lainnya 4,72 5,06 7,55 3,23
13. m?nkfﬁiﬁ Jdﬂ 4,66 4,63 6,97 3,01
14. Rokok dan Tembakau 0,00 0,00 0,00 0,00
Rata-Rata Konsumsi 1,59 1,85 2,62 1,17

(Nama Kab/Kota)

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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VSEN2SKP
REPUBLIK INDONESIA Dibuat 1 set untuk

BPS Kab'Kota
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2025
KETERANGAN KONSUMSI/PENGELUARAN MAKANAN & BUKAN MAKANAN,
DAN PENDAPATAN/PENERIMAAN RUMAH TANGGA
SELAMAT PAGI/SIANG/SORE/MALAM. KAM/SAYA DARI BPS SEDANG MENGUMPULKAN DATAANFORMAS! KEADAAN SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA SEPERTI
PENGELUARAN DAN PEMDAPATAN RUMAH TANGGA. UNTUK ITU, KAMUSAYA AKAN MEWAWANCARA! BAPAK/BU BESERTA ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA.
SELURUH DATA YANG BAPAK/IBU BERIKAN KEPADA KAM AKAN DIRAHASIAKAN DAN HAMY A AKAN DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
BOLEH SAYA MULAI WAWANCARA SEKARANG?
O Ya bersedia = Mulai wawancara
O Bersadia dengan perjanjian of lain wakiu = Blok VIli. Catatan
O Tidak bersedia = Lengkapi isian Blok |, Blok Il, dan Blok Calatan. Lampirkan Beiita Acara Nonrespon
Selesai dan segera laporkan ke pengawas
RAHASIA MARET
|. KETERANGAN TEMPAT

101 | Provinsi { 1 I |
102 | Kabupaten/Kola®) L]
103 | Kecamatan rl ﬂ |_|
104 | DesalKelurahan®) rl H |_|

105 | Klasifikasi Desa/Kelurahan 1. Perkotaan 2 Perdesaan | |

106 | Nomor Blok Sensus

107 | Nomor Kode Sampel u U|_|UH|_|

108 | Nomor Urut Bangunan Tempat Tinggal

109 | Nemor Urut Sampel Rumah Tangga
110 | Nama Kepala Rumah Tangga
111 | Alamat (Nama Jalan/Gang, RT/RW/Dusun)
*) Coret yang lidak perlu
BLOK Il. KETERANGAN PENDATAAN
Uraian Nama dan Kode Jabatan Waktu Tanda Tangan
201 | Pendata Staf BPS Provinsi 1 Tgl | ” ‘
Staf BPS Kab/Kota ... 2
CICIEIEIE] N I
. . Slaf BPS Provinsi ........1 Tal | H ‘
202 | Pemeriksa CIOI00] Staf BPS KablKota . 2 [
Mitra .3 Bin
Terisi lengkap 1
Terisi tidak lengkap ... . 2
Tidak ada ART/responden yang dapat
203 | Hasil pendataan rumah tangga 22:3";2;3:22?" sampai akhir 3 Blok VIl Catatan I_l
Responden menalak ........... 4 ’
Rumah tangga pindah/bangunan
tempat tinggal sudah tidak ada .5
BLOK Ill. BANYAKNYA ART, PEMBERI INFORMASI, DAN JUMLAH KOMODITAS YANG TERISI
301 |Banyaknya anggoeta rumah langga ﬂ ﬂ
302 |Nomor urut pemberi informasi H H
303 |Nama pemberi informasi
304 | Jumlzh komoditas bahan makanan, bahan minuman, dan rokok yang terisi | H ‘ ‘ ‘
305 |Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan yang terisi |_| H H
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

1) lkan segarfbasah

u:‘r?.i Kode COICOP Rincian fl:t:;:r EanyaknyB: {;:JT)I)“" T {N ilai(Rp)

) [0 B) {4 5 B

1 A. PADI-PADIAN [R.25.d. R7] O.000. 000
2 01111001 Beras (beras lokal, medium, premium, dan impor) Kg D |:| |:| , D |:| |:| D D . D |:| D
3 | 01111003 | Berasketan « |JC101,000| O0O0.000]
4 01111006 Jagung basah dengan kulit Kg DDD ’DD DDD DDD
5 011110052 Jagung pipilan/beras jagung/jagung titi Kg D D |:| , D D D D D . D D D
6 01115005 | Tepung terigu ko |[CIC0C] DD OO0.000
7 0 Padi-padian lainnya (sebutkan): .................... Kg DDD ,DD DDD I:“:H:I
5 B. UMBIUMBIAN [R9 s.d. RA5] _D OO0 OO0
9 01178001 Ketela pohon/singkang Kg D D l:l . D D D D D - D D D
10 01178002 Ketela rambat/ubi jalar Kg DDD ,DD D DD DD D
1 | 01115007 | Sequ (bukan dari ketela pohon) ke ((1CI00,0000 | COOC.C1000]
12 | 01178004 | Talashkeladi k(101,000 O00.000
13 | 017700 | Kentang w (O0O0,00| O0O0.000
14| 0178001 | Geplek w (CIO00,00 [ CO0O0.C0000]
15 01178 Umbi-umbian lainnya (sebutkan): ........................ Kg Dl:”:l ,DD DDD I:”:ID
16 C. IKANJUDANGICUMUKERANG [RA7 s.d. R60] _I:I 10101, 10000

17 | 01131017 | Ekor kuning w ([OJO0O,00| O0O0.080
18 | 01131069 | Tongkol ke |J010,00 | OO0O.0000
19 | 01131072 | Tuna ke |JC101,0000 1101100070
20 01131013 Cakalang, dencis Kg D Dl:l ,D D D E‘ D . D D E‘
21 01131065 | Tenggiri Kg DDD ,DD DDDDDD
2 | 01131057 | Selar w (OO0O,00( O0O0.000
23 | 01131028 | Kembung, lematatare, banyarbanyara w OO0, 00 OO0.0000
24 | 01131067 | Teri basah ko [CJCI0C0.0000 C0O107.030000
25 | 01131003 | Bandeng v |(J0101,0000 | COC00.0000]
% | 01131018 | Gabus  |O00,00| O00O0.000
77 | o135 | Mujeir w (OO0O,00( O0O0.000
28 01131041 | Mas Kg DDD,DD DDDDDD
29 | 01131045 | Niia  |O00.,00| O0O00.000
0 | o303 | Lele ke |OO00,00| O0O0.000
3| 011310224 | Kakep x |C101,0000 COC01.00C]0
32 01131004 | Baronang Kg I:”:”:l ,E”:l DDDDDD
3 | 01131051 | Patin k (101,000 OO0
3 | 0113106 | Bawal ko [(1C101.,000 OO .00
Lampiran
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Jumlah |
dan rokok yang

bahan mak
terisi pada halaman ini

,bahan mil

| OO

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
ur1lli Banxakn?xa 0,00 | NiI(a;)(R_g] Banyak 1%+7 0,01 Nilai%;)
! L. 000000 1 O10100. 1000
: | Ood,Oocd I o o I Y [ | [
s | O00m,00 I o v I | R
S | I | Y I o o I R
I Y | Y I o o o I [ I | R
e | 000,000 I o o I R O
LA I | O I o o I O
o | 1 (11 (11 | (111 (1]
s | 000,000 O0O0.000] 000,00 000000
o | O00,00 O0O0.000] 000,00 000000
| O00,00 I o v I R
| CI0I01,0000 I O 0 [ Y [
s 010,000 I | o o I I | R
e 00,0000 I o o I R O
5| 10100010 I oo o [ [ [
[ N ' 0. O T 0. 00
7| O00,00 I o v I
s 010,000 I o I R O
L2 I | | [ I o o I | R
» | COI0O01,00 I o o I | R
# | C1001,0000 I o o | Y [ OO0, 00
2| C0O01,0000 I o o I
» | 00,00 OO0.0000 OO0 .00 000000
» | 00,00 I o o [ [
» | CIOI01,0000 I o o [ [ | [
» | CI0I01,0000 I o o o [ [ I R
7| 001,000 I o o I I | R
» | CI0I01,0000 [ o | e o | [ OO0, 00
» | CI0IC1,0000 00 oo CIoed, ol OO0 CI0ICd
w | 000,000 I o v I I R O
| O0O0,00 OO0.0000) OO0 ,000 000000
» | O0O0,00 I o o [ Y 00000
» | CI0I01,0000 I o o [ | R
Lol I | I o o [ I [ | R
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
.f‘r‘:; Kode COICOP Rincian 3:;(::; wge(?;;; dari pembeli Nllan-i -
[} (2 3) ‘4 [6)] (6)
% | 0131020 | Gurame P | o [ o | o [ |
36 01131033 Ikan Layang Kg DDD ,DD DDDDDD
37 | OM31005 | jkan Baung v (0,00 OO0O.00d
38 01131007 Ikan Belanak Ka l:”:”:‘ ,I:H:‘ DDD . DDD
39 01131056 | jkan Wader/Seluang Kg |:| D D |:| D |:| |:| D . D |:| D
a | 01308 | gan S N O [ [ Y O [
4 0113 lkan segar/basah lainnya (sebutkan): ... Kg O™ D O OO0O.000ad
42 | 01134001-004 | Olahan ikan segar (siomai ikan, otak-otak ikan, dll) | Kg |:| D D D D |:| |:| |:] ) D |:| D
2) Udang dan hewan air lsinnya yang segar
43 | 01132004 | Udang, lobster kK I, I 1000, 00007
44 011320016 | Cumi-cumi, sotong, gurita kg I:l D D ,D D I:l I:l D . D I:l D
45 | 01132007/2/8 | Ketam, kepiting, rajungan kg D D D ,D D D D D . D D D
46 [01132003/10/12| Kerang, siput, belacot, remis Ko D D D ,D D D D D . D D D
o | o |igmepeeerememen | ® HOUDO] OO0.00O
3) lkan (diasi iasapidiprestoldsb.)
48 |01133021126/37 | Kembung diawetkanipeda ons (]I, OOoc.oad
49 | 01133031 | Tenggiri diawetkan ons (], Ooc.a0a;d
50 | 01133033/34/08 | Tongkol tuna, cakalang, dencis, kan kayu diawetken | Ons | |[][] ][] C1C101.01000]
51 | 01133032 | Teri diawetkan ons |[]1C],0107] C10101.01000]
52 | 01133029 | Selar diawetkan ons (]I, CIC] 010, a0
53 | 01133036 | Sepat dawetkan ons 1, aoc.odad
54 | 01133002/3/4 | Bandeng diawetkan Ons D D D D D D D D ) D D D
55 | 01133011 | Gabus diawetkan ors (LIOIOD, 000D  OOO.0000
56 01134001 [kan dalam kaleng (sardencis, tuna dalam kaleng, dsb) | Ons D D D ,D D D D l:l . D D D
57 01133 Ikan diawetkan lainnya (sebutkan): .................. Ons DDD ,DD DDD . DDD
4) Udang dan hewan air lainnya yang diawetkan
58 | 01133035 | Udang diawetkan (ebi, rebon) ons |11, Ooc1.a0a;]
59 01133009 Cumi-cumi, sotong, gurita diawetkan Ons D D I:l ,D D D |:| D . D D D
Gl LG o B | | o Y |
61 D. DAGING [R62s.d. R73] _D 0101010001
1) Daging segar
82 | 01121001 | Daging sepi w |[O1O00O,00 O0O0.000
Lampiran
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

LIL]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi

l::?;t Ba_nya_k(l?;a(ﬂ 00) Nil{aa‘l}(RE) Ba_nyﬂy_{_la(?{ (7)_(0,00 Nilaitﬁ(zaiﬂ) (Rp)

s | OJO000 | 000000 0000d | good.oon
» | OO0.00 | Oooo.oo0] ooo.00 | ooo.ood
7 | 00000 | 0000000 000,00 | ood.00d
» | 000,00 | 000000 0oo.00 | ooo.odd
s | JOo00 | 000000 0oood | goo.oog
« | 000,00 | 000.000 00oo0d | goo.oogd
« | 000,00 | 000000 0oo,0d | goo.ood
« | OO000 | 000000 O00.00 | o000
s | OOO00 | Oogo0d 0og0g | goo.oog
« | 000,00 | 000000 0og,0d | goo.ood
s | 00000 | 000000 0o0,0d | goo.oon
« | OO0,00 | 000000 000,00 | 000.000
s | OOO00 | ooooon ooood | ooo.ood
« | OOO000 | 000000 00000 | 000000
« | OO0O00 | Ooo.000 000,00 | ooo.oon
» | 00000 | 000000 00g,0d | goo.o0d
v | 000,00 | 000000 000,00 | 0o0.000
= | OO000 | 000000 0o000d | ooo.000
s | OO0,00 | 000000 000,00 | 00000000
» | OO0O,00 | Oooood ooood | ooo.oog
s | OOO00 | 000000 0o0.0g | ooo.oog
= | 000,00 | 000000 000,00 | goo.o000
7 | OO0,00 | 000000 O00,00 | 000000000
S o o e s
S . e o o o o
= | 00000 | O0OO000 0og0gd | ooo.ood
5 (OO0 OO0 000
* | o000 | 000000 ooood | goo.oog
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BLOK IV.1. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. - Sat B | dari pembelian (tunaifbon)
ur:t Kode COICOP Rincian st:r:lda:r Eanxaknyae(:;,;l;) . Nilai(Rp)
) 2) 3) 4 ) (6)
63 01121014 | Daging kerbau Ko DDD DD DDD ) DDD
64 01123001 | Daging kambing, dombalbiri-biri Kg |:||:]|:| |:| D DDD . |:||:| |:|
65 | 01122001 | Daging babi ke (10,0007 OO0.04ad
66 01124003 | Daging ayam ras Kg DDD 'DD DDDDDD
67 01124002 Daging ayam kampung Kg D D D D D D D D . D D D
68 | 01121/22/23/24 | Daging segar lainnya (sebuthan): .. Ka |:| D |:| ,D D D |:| D . D D |:|
2) Daging diawetkan
01125001/004/00] D: i diawetkan/olahan d (
0 [ o et |, 000, 00[  O00.000
| ooz | e e ey, | K [ OOO0.00 O0O00.000
n | o[ deiminsisie|, [OO0,00]  O00.000
3) Lainnya
72 01121005 | Tetelan, sandung lamur Kg D D D D D D D D ) D D D
7 o127 ::g\r)\ya {hati, jeroan, iga, kaki, buntut, kepala, kg |:| D D ’D D D |:| D ) D |:| |:|
74 E. TELUR DAN SUSU [R.755.d. R84] M O.000.000
75 01147002 Telur ayam ras Butir , i
76 | 01147001 | Telur ayam kampung suir | J[J[],1C7 00,000
77 | 01147003 | Telur itictelur itik manila sur ([ ][10],1] 100,000
0114700511111 Telur lainnya (tel h, telur asin mentah ]

78 (005301147004 | maupun et e porre e mmaen 0y | 2 [(1000,000|  OO0O.0000
79 01143003 Susu cair pabrik '((:hzskok;?; |:| D I:l ,D D D |:| D . D |:| D
80 01143005 Kental manis (:;;ngﬂ l:l D D ,l:] D D D D . l:] D l:l
8 | 011430012 | Susububik k (111,000 Oo0.adf
82 01143007 | Susu bubuk bayi Kg DDD ,DD DDD . Dl:“:l
8 | 01141000 | Susurmumi =om |1, 1] OO0.00d

0114501145 | sl lain dari susu (keju, yoghurt, dsb.): | DI:“:‘ 'DD DDD ) l:”:“:‘
% F. SAYUR-SAYURAN [R86 <.d. R.120] @ O.000.04ad
8 | 0m71012 | Bayam Kg . .
87 | 01171014 | Kangkung k (10,000 00,000
8 | 01172001723 | Kolubis v (00,00 I [ | I |

Lampiran
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7

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

LIL]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah | i

urut Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,00) Nilai(6)+(8 (Rp)

] U] [G] {9 {10)

s | 00,0000 OO0.O00) 001,001 00000
s | 10100100 I | Y O 000010
e | 10101,0000 I | | A 000100101
& | (010,00 OO0.000) 001,00 00000101
o | 00,00 O00.000] 000,00 O0o0.000
s | LJOI0O,0100 N | | o | Lo0.000
& | 110,000 I | | A I [
n | OO0O.00 N | 0 |
O R I I | N | A ooo.Oodad
= | OO0 ,00 Ooo.ooo) oo, oo Lon.oon
» | OO0O.00 N | | A |
74 O.000.000 O.000.000
n | LICIC]CI0] Q00 Oool) oo, 00 00000
s | L0000 Do oo 0oo,oo Loo.oon
» | 00,00 Oo0.Ooo) ooe, o ] [ Y
» | 00,00 O00.000, 000,004 Oo0.00o0d
n | IO, N O | [ [ | [ R
o | JO0O,00 N | O {0 O O0o0.000
o | IO0,000 Ooo.0ooo) oo, a0 Lo0.0oo
2 | 100,00 | Y | A A I
s | OJ0O0.00 O00.000] 00,0 0o0.0oo
ol | I | o o | ool oon
8 0.000.004d O.00O0.00d
s | 10101,0000 N | 0 [ A | R
g | JOO.00 I | o | | [ R
e | LJOIO,000 I | | O |
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8

BLOK IV.1. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. — Satuan Berasal dari pembelian {tunaifbon)
urut Kode COICOP Rincian standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)
(1) (2) (3) (C)] (5) (6)
89 | 01171016 | Sawiputh (petssi ke (OO0O,00 | O0O0.000
90 01171015 Sawi hijau Kg E”:H:‘ ,E”:l DDD . DDD
91 01173003 Buncis Kg [”:H:‘ DD DDDDDD
92 01173008 Kacang panjang Kg D |:| D ,D |:| |:| D I:l . |:| D D
93 01173005 Tomat sayur, tomat ceri Kg D |:| D D D |:| D I:l . |:| [‘ D
o | 01174001 | Worte ko |OOO0 | OOO.000
o | 01173004 | Mentimun ke | CICICTCICT | 10100, C1000]
96 01171010 Daun ketela pohon/daun singkeng Kg DD D E”:I DDD . D [:“j
o7 | 0117302326 | Terong S 11 I R O |
98 01171017 Tauge Kg DDD,DD DDDDDD
99 | 0117301415 | Labu, labu siam, labu parang Kg D D D ’D l:l D D D A D D D
100 01171026 Bahan sayur sop/cap caifkimlo {paket) Bungkus D [:I D ,D |:| l:l D D . D D D
101 | 0117102425 | Bahan sayur asam/flodeh (paket) Bungkus |_, L| |_, ,|_| |_| |_, l_] I_l . |_| L| U
102 01173017 | Nangkamuda v |CICICT,CICT | CICIC]. CICIC]
103 01173020 Pepaya muda Kg DDD ,E”:l DDDDDD
104 0117302 | denghal k| ICICT,CICT | CICI0T.CICE]
105 01174006 Bawang merah Kg DDD ,DD DDDDDD
106 01174007 Bawang putih Kg DDD ,E”:l DDDDDD
107 | 01175005 | Bawang bombai k (C10101,0000 | OO0.0000070
108 01173012 Cabai merah Kg D[”:l ,E”:l DDD . DDD
108 | 01173016 | Cabai hipu kw (C10101,000 | OO0O.000000
10 01173013 Cabai rawit Kg D[”:l ,E”:l DDDDDD
1M 01171008 Daun pepaya Kg DDD ,DD DDDDDD
12| 01171028 | Daunkelor ke | ICICT,CICT | CIOI00. 1000
13| 01171005 | Daun katek kw |JCICT,0000 | COO01.010000
Me| 01171008 | Daun bawang ke | CICICT, 00T | CIOI00. 10007
115 [ 01171007 | Daun pakis Kg DDD ,DD DDDDDD
16| 0117102 | Daun kemangi ke |1, OO00.000
17| 01173018 | Oyang/Gembes v | OO, C000 ) OO0 000
18| 01171019 | Rebung k | OO0 | OOO.O00
119 01174009 Jamur (Jamur tiram, enoki, kancing, dll) Kg D D D D D l:l D D . D D D
120 [OMT172737478| S yuran lainnya (sebutkan): Kg DDD ,DD DDDDDD
121 G. KACANG-KACANGAN [R1225.d. R128] HD 00O, odf
122 01168010 Kacang tanah tanpa kulit | Kg [:l [:I D [:l |:| |:| D D I:l D D

Lampiran
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9 Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman, U U
dan rokok yang terisi pada halaman ini

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7)_(0,00) Nilai(6)+(8 (Rp)
i} U] 9 (10)

) ©)
o | LIOICT LI UL oo | Ooit] ot CICIE.OIOI0]
« | COIC 00 OO 000 | CI00.00 OO0 OO0
o | CIOICTOI0] OO0 000 | Ooit] ot L1001 .0J0I0]
« | CIOICTOI0] OO Ooo | Ooit] ot L1001 CI0I0]
o | O] O] OO 000 | Dot o] L1001 OJOI0)
« | CIOICT OO0 LOLL oo | Ooit] ot L1001 CI0I0]
o | TIOICT OO OO0O0.000 | OO0 00 CICICT. 00
% | CICICTOIC] OO oo | Ooit] ot L1001 OI0I0]
v | OIOIC100 LOICL OO0 | 0ot Bt L1001 CI0I0]
o | CIOICTOI0C] OO OO0 | Dot ot CIOI0OI0I0]
o | CICICT OO0 LIOIC. oo | oot ot L1010 CI0I0]
wo | LIOIOTOIC] Lot.ooo | Ood.ot Lo0.ooo
L A o o | 0 o o o o o Loo.ooo
v | OO OE] oot.obo | Otd o oot
o | LIOI0T 00D I o o o o o Loo.0oo
o | LIOI0OE] 0 o o o [ o ooo.ooo
os | CICI0T,000] oot.ooo | odd.od oo.0oo
LG [ o o | 0 o o o o o ooo.ooo
o | LOEL B0 Lot.obo | Ot o Hnjninnn
e | LICI0T.0I0] oot.ooo | oot ooo.ooo
e | LIOIED DIE] Lot.oot | Oto o Lot
o | LIOI0]00] oot.ooo | Ood .ot ooo.0oo
w | DIOIO 0] 0 o o o o o oo0.ooo
ne | IO EIE Lot ooo | Ot B Hnninnn
LI [ o o | 0 o o o o o Qoo.ooo
ne | OO0 Lot oo 0ot B Lot tod
ws | CIOI01.000] oot.ooo | oo .od oo0.ooo
we | LICILTLIL] LICIL. oo | OHtd Bt CIOI Lot
v | IO D0 Loo.ond | oo o0 coo.ooo
we | CICICTOIC] LIOIL oo | oot Bt CICIC.CIoIe
1
1
1

o | LICIED I LICIEL OO0 | OEE EE EnjnEnnn
o | LICIOTEIE] I o o o v CICIET.CICIC]

2 U.0on.ggg OOt o
w | LICI0T L] I | [ Y CICI0T.CICI0]

154 Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Jakarta Barat 2025



10

BLOK IV.1. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
T Pp— - Satuan Berasal dai pembelian (unailbor)
urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)
(1 (2 B3) (U] %) (6)
123 | 01168004 | Kacang kedelai ke |11, CI0] 00000
124 01168 Kacang lainnya (sebutkan): ... Kg DDD DD DDD . DDD
15| ongaon | Tehu v |CICI0),CI00 | CJOI0). 10100
16 | 01013 | Tempe w (C1OO,00 ) O00.000
127 ot194010 | Oncom ons |ICICT,CI00 | CICICT.CICIC]
128 | 0194 | Hasillain dan kacang-kacangan (sebutkan) .. | ons | |1 (1] | CICIC].CICIC]
12 H. BUAH-BUAHAN [R130 5.D R.153] 1. 000. 0004
120 | 0116100133 | Jeruic jeruk baii k | JCI00,000] 0.0
131 | 0116700214 | Mangga v (10101,0000 ) OO0.O000]
132 | ott63001 | Apel ke |J100,0000 | COJOO.J00
133 | 0116704049 | Rambutan w (L1000 O0O0O.000
134 | 011670501098 | Duku, langsat w (1OO,00 ) O00.000
135 | 0116705085 | Durian (tanpa kult) w (OO0 O0O0.000
1% | 0116500811 | Salak kw (OO0 OOO.0000
137 | 01162001 | Pisang ambon k| LICIC] ,DD 000008
13 | 0116200214 | Pisang lainnya (sebutkan) oo | Ko | LI LI | IO, 11O
199 | 0116702227 | Pepaya ke |CICICT, 10T CI01C]. C1C10]
140 | 0116702832 | Semangka k |CICICT, 10T CIC10]. 1000
141 0173002 | Tomel buah v |CIC101,C000 | CJO101.C0100
142 | 011650045 | Alpukat ke |LICICT, 0T CI01C]. CC0
14| OMEI053 | Jambu bij w (OO, COOO.00000
14 | 01167015021 | Nanas ke |LICICT, 0T CI010]. C1CI0]
145 | 01167057 | Nangke v |LICI00,C000 | CIOICT.CIC00]
HNRCEE v |CICI0T, 10T CICICT.CICI0]
147 | 01166005013 | Anggur v |LIC100,0000 | CIOIC1.CIC10]
18| 01161205 | Bueh Naga v (L1000 OOO.000
149 | 01167054 | dambu A v (L10I0,00 | O0O0O.000
150 | 01167001 | Melon w (L1010,00 | O0O0.000
151 | 0167087 | Manggis w (1OO,00 ) O00.000
15 | 0165012 | Kelengheng v (O1000,00 | O0O00.000
15 Buah-buahan lsinnya (sebutkan): .............. | Ka | JLJLJ [ J[] C1010].01000]
154 I. MINYAK DAN KELAPA [R.1555.d. R.158] L.000.0004d
155 | 01154003 | Minyak kelapa aer |[JCICT, 00 | OO IO

Lampiran

155



156

11

Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

LI

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi

urut Banyaknya (0,00, Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7, 00] Nilai(6)+{8) (Rp)

[} ) (8) [C] (10)

s | OO0 L. oo 0o ,oo OO OO0
e | CIOIC],CI0] OOl ooo) Oool oo OO OO0
ws | L1000 Ooo.0ooo) ood,.on L0 000
w | IO, I | o | Y | OO OO0
w | CICICT, O] I o | o [ | Y | CIOI0).CIEIE]
w | CILIOT,CI0] I o | [ | L0 LI
129 m .uuu.uuum N
130 . I . I [
LTI L | I v I I I
73 L I I O v I B
m | LU L I O v LI
w | IO LI N v I | |
T L I N v I [
TR [ [ e [ | I R I | | I [ B
T L ] I v [ [ |
TR [ e [ I O I [
ne | LILIOT LD I v [ |
77 [ e [ I I [ | |
w | LIDILT LU N O | I I I
e | IO L N v [
T [ o [ | I R I A | | I [ I
1w [ LT LIL I [ |
T3 [ e [ I O I [ I
e | LILILTLIL I I | |
T2 [ A [ I O I [ | |
1w | LILILT IO I I I
we | IO LD I O O B e | I [ I
w0 | LJCILT L] I O I I A I [ B
151 LD LI I | O | O | O | R
w2 | LJCILT ] I I [ B
e | LTI LI N [ | |
154 L.000. 000 L. 000000
s | L1010 . oo Dot oo CILI0) CI0I0d
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BLOK IV.A, KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3o R —
[0} ) ) 4) &) 6]
156 | 011540014 | Minyak goreng (kelapa sawit, bunga matahari e |, CICT | OO0 .CICIC]
157 | 01167033 | Kelapa (tdek termasuk santan instan) s | I, 100 | IO, IO
158 | 01151/52/53/54 | Minyak dan kelapa lainnya (sebutkan): ............ D |:| D ,D D |:| D D . D D D
159 J. BAHAN MINUMAN [R.160 s.d. R.166] L. 000. 000
160 | 01181001 | Gula pasit ons | LICI0T, 100 | CIOIET.CIEIE]
161 01181002 Gula merah, gula air (pohon aren, kelapa, lontar) Ons D D D ,D D D D |:| . |:| D |:|
162 | 01167033 | Tehbubuk os |LICI0T,000 | IO CICIC]
163 | 01151/52153/54 | Teh celup (sachet) 20 | LI OO00.000
164 | 01211001 Kopi (bubuk, biji) Ons E“:l D ,DD DDD . I:l DD
165 01211002 Kopiinstan (sachet) 20gr E”:”:‘ ,DD DDDDDD
166 | 012223 | Bahanminuman lainnya (sebutkan)............. 00,00 | OO0, 00
167 K. BUMBU-BUMBUAN [R 168 5.d. R 181] L OO0 OUd
165 | 01192001 | Garam Gram Loo.aodd
169 | 01192005 | Kemii oam | I 1[] ‘\6 OO0, 00t
70| 01192006 | Ketumbarfinten oan | LICICTES Q00,000
71| or192007 | Mericatada eam | I OO0.O00d
172 01192003 Jahe Gram D |:| D l:l D D . D l:l D
73| oM9000 | Kunyt eam | IC1C] L0 O
74| 01173024 | Asem eam | LI 1] LO0.400n
175 | 011940034 | Terasifpetis e I OO00.000
176 | 01191003 | Kecap wom | CICICT,C0CT | COOICT. CE30E
177 | 01104008 | Penyedap masakantvetsin oam | LI 1] Qo400
178 01191005 Sambal jadi'sambal botol/saus cabai 100 ml D l:l D ,l:l D l:l I:l D . D l:l D
179 | 011910067 | Saustomat wom | LICICT, I | CICICT.CICIC]
180 | 01194007 | Bumbu masak jadikemasan, bumbu rackan Gam | I 1] LI O
181 0119200314 Bumbu dapur lainnya (kencur, pala, kapulaga, dsb.)| Gram D D D D D |:| . |:| D |:|
182 L. BAHAN MAKANAN LAINNYA [R183 s.d. R.186] . .
183 | 01115012 | Miinstan z'g%k;’; 0 O0oO0O.00on0
184 | 0111501819 | Kenupuk one |10, LI0O0 [ COOIO.CICEIED
185 | 01115013 | Makanan bayi kemesan e 100,00 | OOO.0000
186 | 0111271576/94 | Lainnya (ssbutkan: —........... OoO,00 OO0O.00d

Lampiran
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13 | Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

L]

158

dan rokok yang terisi pada halaman ini
ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
u(r;;t Bln!ak(nT!)a (D Ug) Nil (aai)(Rm Banyaknya (\;)f 0,00} Nilai (?1;)!!2 [Rg)
we | (JOI0C1,0I0 [ [ | Y Lot o0o
8 I | o HnnEnnn
s | LICICT, L0 I | v o [ o | o0.4on

L1 OO et

w | 0000 | 000000 00000 | 000 000
w | 00,00 | 000000 00000 | 000 000
w | 000 000 000 000 OO0 00

w | 000,00 [ 000000 000,00 [ 000,000
w | 000,00 | 000000 000,00 | 000.000
w | 000,00 | 000000 000,00 | 000000
o T OO0 000
o OO0 000 OO0 00

169

170

m

172

173

174

175

176

177

O0O0.000
OO0.000
OO0.000
OO0, 000
OO00.000
OO0.000
OO0.000
CICICT.CICIE]
00 OEIC

IO LI
Lon.ooo
Lo0.4on
IO LI
I |
00 OO
CICIC.CICI0]
LU OO0
Hnjninnn

we | LIOICT OO0 aoo.ooo) ooo.oo aon.oon
e | CIOI0TLI0] I o o | o [ | Y o Lo0.oon
w | LILIL] 000l tof CIOELEIEE
w | CICIC] I o o | [ [ CICILL.CICIE]
182 L. DD 000 L. 000 000
w | CICIO I | o | Oon.oon
we | CICICTCIC] coo.ooo) oo oo CICIL. I
w | 00,00 O00.000y ooa.nod | I | Y | |
wo | LILILT LIL] [ [ o o o | | [ o IO CIOIE
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Lampiran

Nomor Urut ART: ’_”_l 1
(VSEN25.K Blok IV P_401)
BLOKIV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
Sumber Perolehan: Berasal dari pembelian {tunaifbon)
0. Non Pembelian il ibeli i i
N°" Rinian gt:t":a" o Pembetian Ontine Baik yang dibeli online maupun offline
uru ndar 2. Pembelian Offiine -
3. Pembslian Onfine Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)
dan Offline:
A (] [c] 3 6]
187 | M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.188 s.d. R.219]
1) Makanan dan minuman jadi
188 | Roti tawar Potong L]
189 | Roti manis, roti lainnya Potong L]
190 | Kue kering, biskuit, semprong Ons u
191 | Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah u
192 | Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) Patong (|
193 | Makanan gorengan lainnya, sebutkan:...._._.___.. Petong u
194 | Bubur kacang hijau Porsi L]
195 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi u
196 | Nasi campur/rames Porsi \_I
197 | Masi goreng Porsi \_I
198 | Nasi putih Porsi \_l
199 | Lontong/ketupat sayur Porsi u
200 | Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi u
201 | Sayurmatang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi u
Porsif
202 | Sale, tongseng 5 tusuk u
203 | Mi bakso, mi rebus, mi goreng Porsi (|
204 | Miinstan Porsi LI
205 | Makanan ringan anak-anak, kerupuk/keripik Ons u
206 | Ikan matang Potong \_l
207 gyrﬁin;‘;wb;hgskﬁagi"g matang (ayam goreng, Potong D
208 | Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb) matang| ~ Potong [_l ),
209 | Bubur ayam Porsi \_I I_l_l_l A
210 | Siomai, batagor Porsi' 5 potong L] L11] LI TIETT]
211 | Makanan jadi lainnya (sebutkan): ...............cccoo..... R Yl L .
212 | Air kemasan Liter
213 | Air kemasan galon Galon
214 | Airteh kemasan, minuman bersodaimengandung COz| = 250 mi*)
25 Sari buah kemasan, minuman kesehatan, minuman +200mi*)
berenergi
216 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.)|  Gelas
217 | Eskim Mangkok kecil
218 | Eslainnya (sebutkan):.............coo........ Porsi
2) Minuman dung alkohol
219 | Minuman keras (sebutkan):................. | Liter
220 | N.ROKOK DAN TEMBAKAU [R.221 s.d. R226]
221 | Rokok kretek filter Batang
272 | Rokok kretek tanpa filter Batang
223 | Rokok putih Batang
224 | Tembakau Ons
225 | Rokok dan tembakau lainnya {sebutkan)

159



ke ang tr o v ™ ]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi

No.
urut Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7} (0,00) Nilai{6)+(8)(Rp)
T {10
187 [ [ 11 [T TITT
188 LI 1] [ [T17] EENEEE
189 LT 11 [ I [T 11 CTT I 11
190 LI LTLT] LTI CTTI0L LTI
191 L] [ I [ [
192 LT [ [T1] CLIIrr1
193 LT I [T1] CLIIrr1
194
195 L} Ll
196 L} Ll
197 I [ I I LTI LI T I T}
198 LI LTI LTT 1] LLLILTT]
199 LI LI LTI LTI 1}
200 L] [ I LTI LI LI
20 1] LTI [ 11 T L ILTT |
P LTI LTTILTT Y TTTI00] [T TILTT]
203 101 I I L1111 [TTITTT]
204 (T 1T [TTIITTY TIT101 [(TTITTT]
205 LTI N O I I I LTI
206 | [ I LT LT TITTT]
27 LIT] [ I LITT LITTItrTld
28 L11] [ I I | LTIt 1
209 [ [ LTI [
210 [ 1] [TTIIT1 [T 1T LI TITTT]
21 LITILL] CLTICTT CTTTCT ] LTI T |
212 HENEN LLTICT LTTICT] LI LI
213 [T LTI LTI LI T I
214 [T [ I | I I LTI T}
215 LITILL] [ I LITILI] LITILIT]
216 I [ LIT1] EENIEEE
217 | [TICTT | LI LI ]
218 LTI LTIy TITI0l LT TILTT]
219 LI I | CITITICIT LT ]
220 | LILE LT
221 LT TICT I LI LI 1]
pr2] | LLLILL L] LI TILT 1|
p7R I [ LI | LTI
24 LTTILL 0 O I I LTIy
225 [TTI0T] [TTITTTY TITI0T] [TTITTT]
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(1) (2) 3] (4) (]
226 (N N Y X A I A I
Status penguasaan bangunan tempat tinggal
yang ditempati:
1. Milik sendiri 4. Bebas sewa
22
2 Konrak 5. Dinas O
3 Sewa 6. Lainnya

04221000 Jika milik sendirifbebas sewa, perkiraan sewa

k2 sebulan: Rp.... .

&

229 | 0411720002 Jika konlrE:,nihn unﬁaksebulal?:

230 0411720001 Jika sewa, nilai sewa sl;I;luIan: .

231 | 04222000 Jika dnalR;hu lainnya, perkiraan sewa sebulan:
Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan (cat
232 | 04300000 | kayu, kapur, cattembok, genteng, kaca jendela,
engsel, dsb.)
Listrik
Banyaknya:
233 | 04510000 Sebulan Terakhir: . kWh D:I:D,D

Catatan: Bila ruta tidak mengetahui satuan kiWh
(misalnya pemakai listrik non-PLN), cara
perhitungan sbb: Jumlah watt yang digunakan
dikalikan jumlah jam pemakaian sebulan dibagi 1

234 | 04510000 | Nilai:

Air (PAM/pikulan/beli}
235 | 04410000 | Banyaknya:

Sebulan Terakhir: ..

238 | 04410000 | Nilai:

Generator (Rincian 237 s.d. Rineian 242)
i. Jenis dan jumlah pemakaian bahan bakar minyak
(BEM):

0722001117 1. Bensin (pertaite, pertamax,

237 | 720008 | shell fotal dsb)
04530001 | 2 Solr famasuk shel desel O
performance diesel, dsh.)
3. Minyak tanah
07220011171
238 | 07220008 | Sebulan Terakhir .........Liter [ 1 ][]
04530001
0722001117
239 | 07220000 | Nilai:
04530001
ii. Minyak pelumas;
240 | 072200017
Setahun Terakhir: ... Liter [ I—l
241 |072200017 | Nilai
242 | 05330000 | iii. Pemeliharaan dan perbaikan generator
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

No. Kode
Unt | COICOP

Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (@ @) (4 (5)
Kendaraan bermotor (Rincian 243 s.d. Rincian 261)
a. Bensin (perfalife, pertamax, shell fotal, dsb.)

240 |0rz201H47 Sebulan Terakhir................ Liter ED:D,D

244 |07220011-17)  Nilai

b. Solar (termasuk shell diesel, perforinance diesel dsb.
26 | s o LLT1]

246 | 07220008 Nilai:
. Minyak tanah
247 | 0453000 [TI11
! Sebulan Terakhir: Liter D
248 | 04530001 Nilai
d. Minyak pelumas
249 | orz20001-
d Setahun Terakhir:.................. Liter I:I:I:D, D
250 | Orz0001-7 Nilak
251 | 07230000 | e. Perbaikan dan pemeliharaan kendaraan bermator

Bahan bakar untuk keperluan lainnya
(Rincian 252 s.d. Rincian 262)

- LP G (gas tabung)
UASZ100T | B aknya: Sebulan Terakir-........ kg 11 _],[]

253 | 04521001 | Nilai:
54 Gas kota
04521002 Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ me D:‘, I:I
255 | 04521002 | Nilai:
255 Minyak tanah
1 Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Liter ED, l:l
257 | 04530001 | Nilai:
258 Arang/batu bara/briket
Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Kgq I:I:‘, I:I

259 | 045400024 | Nilai:

260 | 04521000 | Biogas

261 | 04540001 | Kayu bakar dan bahan bakar lainnya

Pengeluaran kebutuhan lainnya untuk rumah (cairan

262 0552200/ | pembersih lantai, pewangi ruangan, bola lampu, keran,
05610000 | shower, sekring listrik, obat nyamuk, korek api, batu baterai,
aki, dsb.)

Pos dan telek ikasi (Rincian 263 s.d. Rincian 267)
263 | 08300002 | Rekening telepon rumah

264 | 08300011 | Pulsa HP
265 | 08100000 | Benda pos (wesel, materai, perangko, dsh.)
266 | 08300010 | Biaya internet, wamet

267 | 08300000

Lainnya (nomor perdana, kirim paket, dsb.)
sebutkan: ... .
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

Lampiran

IT; Cg:g;P Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
0Ol @ 3 &)
268 O 1. 11111
269 12130000 | Sabun mandi, pasta gigi, sikat gigi, dan sampo
Barang kecantikan {minyak wangi, minyak rambut,
deodoran, bedak, kawat gigi, lensa kentak, gunting
270 112130000 kuku, rambut palsuiwig, lipstik, sisir, dsb.), dan
pembalut wanita
Perawatan kulit, muka, kuku, rembut {ongkos pangkas
7 12110000 rambut, kriting, rebounding, cream bath, lulur/spa, dsb.)
272 0561115012 Sabun cuci (batangan, bubuk, krim, dan cair)
Bahan pemeliharaan pakaian (pelembut dan
273105611000 pengharum, pemutih, pelicin, dsb.)
Surat kabar, majalah, buku-buku, dan alat-alat tulis (di
274 109500000 | luar keperluan sekolah dan kursus) termasuk sewa
majalah/bacaan
Barang lainnya (tisue, pampers, kantong plastik,
275 |12130000 | talitambang plastik, tusuk gigi, cotfon bud, kapur
barus, tusuk sate, masker sekali pakai, dsb.)
Biaya pelay batanikuratif {t k
biaya melahirkan dan obat yang tidak bisa dirinei)
(R.276s.d.R. 282)
276 (06300000 | Rumah sakit pemerintah
Biaya berobat lalan yang dbayarmna\ (mfafpodfe'!,\
276.a )
setahun terakhir:
Blayanwalinapyan diba: rt unai ouiof%
2765 setahun terakhir: d:lﬁ
277 |06300000 | Rumah sakit swasta
Biaya berobat jalan dibayar tunai waoffudfe?
2 setahun terakhir: ﬁ:‘yﬁ
Biaya rawat inap yang dibayar tunai :)MnfEdIqu:l
b setahun terakhir: ﬂjﬁ
278 |06302004 | Pusk Ipustu/polindes/posy
berobat jalan ke pusk dibayar t
oa| | Botobsichatsankapukgsmas o e
[T
Biaya rawat inap ke puskesmas yang dibayar funai
278 (out of pocket) setahun terakhir:
LTI
Biaya berobat ke pustu yang dibayar tunai
2780 l}aofpuckef) selghun |!r;ﬂ’l &
berobat ke Ilndas di]a rmnm
2784 (ou{afpadrsﬂs hunts&ng v
Biaya berobat ke ndu di:a Imal
278e (out of pocket) selt” mleramrg vl
I
279 106210000 | Praktik dokter/polikinik
Biaya berobat ke praktik dokterlpoliklinik
279 yang dibayar tunai (ouf oonckeE setahun terakhir:
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Kode

35

yang terisi pada halaman ini

Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan D |:|

Uné | COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
1) 2) 3 4 )
280 | 06232000 | Praktik petugas kesehatan (bidan/perawatimantri kesehatan)
Biaya berobat ke prdﬁb})du jas kesehatan Dij:DD:D
280.a yang dibayar tunai (ouf of pocket) setahun terakhir:
T
281 | 06232015 | Praktik pengobatan tradisional (IO
%a}'a berobat ke pengobatan tradisional yang dibayar tunai ) )
281a (out of pocket) setahun terakhir:
TT1.11T.111
282 | 06232015 | Dukun penalong persalinan IO
Biaya berabat ke penol rsali dibayar tunai ) )
2824 {0Uf ofpocket) Selanu tergfor o e et
[T
Biaya obat (hanya obat yang dibeli di apotek,
lokz obat, Jsb.ﬁﬁ 283 z.d.gR. 286) pt
283 |06110002-20 gg:lnygggami dengan resep dari tenaga kesehatan {dokter, Dj:lmj[m
283 Biaya yang dibayar tunai (out of pockef) dalam setahun terakhir:
‘ EESlEEE
284 06110002-20 | Obat modern yang dibeli tanpa resep dari tenaga kesehatan D:l:”:[:l:”:]jj
2840 Biaya yang dibayar tunai (ouf of pockef) dalam setahun terakhir:
285 | 06110001 | Obat tradisionalfamu untuk pengobatan (TIOII11I1]
285 Biaya yang dibayar tunai (ouf of pockef) dalam setahun terakhir:
[T
286 | 06130000 E'i.%argsglbelian kacamata, kakitangan palsu (protese), dan I:l:l:”:l:l:”:l:l:‘
2862 Biaya yang dibayar tunai (out of packef) dalam setahun terakhir:
‘ CITITT
Biaya pelayanan pencegahan/preventif (R. 287 s.d. R. 291)
267 | 06232001 | Periksa kehamilan OO
Biaya yang dibayar tunai (ouf of pockef) dalam setahun terakhir:
7o LI
288 | 06110012 | Imunisasi T
288 0 Biaya yang dibayar tunai (ouf of pockef] dalam setahun terakhir:
I T
289 | 06302015 | Tes kesehatan/deteksi dini/Medical Check Up I:l:l:‘ D:D D:D
289 4 Biaya yang dibayar tunai (ouf of pockef] dalam setahun terakhir:
[T T
290 | 06302002 | Keluarga Berencana (alat/cara kontrasepsi, konsultasi, dsb.) I:l:l:‘l:l:l:‘l:l:l:‘
00, Biaya yang dibayar tunai (ouf of pockef) dalam setahun terakhir:
a
Bi lih: kesehatan lai rut, fitness, bekam,
291 | 06302000 ué‘iﬁ?ﬁi’é‘i'ﬂii&iﬁ‘.’n Kenugaran. st o ot (I T
menjaga kesehatan, handsanitizer, dsb.)
bot Biaya yang dibayar tunai (ouf of pockef] dalam setahun terakhir:
.a T
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

No.

Kode
coicap

Rincian Sebulan Terakhir ;m&: m Setahun Terakhir

)

(2)

3 4 (4a) ()

aya sekolah/kursus 5.

292

10000000

Sumbangan pembangunan sekolah (ueng pangkal)

203

10000000

Uan sekn\ahéSFP!U KT} dan iuran komite
sekolahP

204

10000000

luran sekolah lainnya (keterampilan, les, tes, dsb.)

205

0951000/
12700008

Buku pelajaran, fofo copy bahan pelajaran

206

09540000

Alat-alat tulis (pulpen, pensil, penghapus, penggaris,
,|an%ka?dsb?] penghapus, pengg:

297

10500000

Uang kursus/bimbingan belajar di luar sekolah

284

0731/20000

Transportasi darat (b\a{ a naik becak, ojek, taksi,
mikrolet, minibus, bus, kereta api, ‘sewamobil, dsb)

Ti rtasi ke fasilitas kesehatan yang dbayar tunai
[EEE

dalam setahun terakhir: 1.

298b

Biaya ambulans yang dibayar tunai

dalaen setahun terakhi: L1 (T 11 (1T

299

07330000

Transportasi udara/pesawat (tiket, airport fax, dsb )

2%9.a

Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai
dalarn setahun terakhir. (111,

300

07340000

Transpertasi laut/kapal feri, kapal laut

300a

07340000

Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai
dalam setahun terakhir: LT

301

07240000

Lainnya (uang parkir, karcis tel, dsb.)

302

11200001

Hotelimotel/penginapan

303

09400000

H \buran (menonlon di bloskopj menonhun sandlwarm‘

nonton
dekuder Ia.nggana.n TV kabel dan' rekreasw Ian fhdak
Iranspnrdanpe lanbarangunhlc rekreas))

304

05621000

Gaw'upah pembantu rumah tangga, satpam, tukang
kebun, dan sopir

306

12621000

Jasa Ienbsfga keuangan (jasa ATM, jasa kartu kredit,
biaya transfer, dsb.

306

12700000

307

308

03121000

Jasa lainnya (pembuatan KTP, SIM, akta kelahiran,
fotokopi, foto, jasa penitipan hay\ dsb}

Pakaian jadi untuk laki-laki dewasa (jas, seragam,
aﬁl sarung, celana, kaus nblong, pakaan

309

03122000

Pakaian jadi untuk perempuan dewasa {seragam, gaun,
kain panjang, blus, blazerfjas wanita, daster, baju hangat,
rok, sarung, selendang, angkin, pakaian dalam, dsb.)

310

03123000

Pakaian jadi untuk anak-anak (seragam, baju, celana,
kaus, pakaian dalam, popok bayi, dsb.)

N

03110000

Bahan pakaian untuk laki-laki, perempuan, dan anak-
anak {wool, poliester, katun, sutra, d )

32

03140000

Upah menjahit, memperbaiki pakaian, benang jahit,
dan barang lain untuk keperluan men]ahrl

3

03210000

Alas kaki (sepatu, sandal, kaus kaki, dsb.)

Ell

=

103130001-03

Tutup kepala untuk laki-laki, perempuan, dan anak-
anak (topi, kopiah, k g, dsb)

315

03220000

:
-

Lainnya (handuk, katpnggsng semir sepatu, dasi,
binatu/ Jaundryganmggan pakaian/hanger, mukena, jas
hujan, masker kain, d

Lampiran
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37

yang terisi pada halaman ini

Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan

Unit Cga&.)P Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(1) (2) 3) 4 %)

36 OO Tt
Meubelair (meja, kursi, tempat tidur, lemani pakaian,

317 | 05110000 lemari pajang, rak pajang, kaca/cermin, rak sepatu, dsb.) D:DI:I:I] I:I:I]
Peralatan rumah tangga (mesin jahit, lemari es, kipas

318 | 0500000 | A dsb) oo
Perlengkapan perabot rumah tangga (kasur, bantal,

319 | 05200000| taplak, seprai, sarung bantal, selimut, gorden, sajadah, D:DD:‘:H:I:‘:‘
karpet, permadani, tikar, dsb.)
Perkakas rumah tangga (setrika, sapu, gunting, pisau,

320 055221000  golok, cangkul, gergaji, vacum cleaner, gantungan baju, [Tt
jemuran, alat solder, dsb.)
Alat-alat dapurimakan {rak piring, kemper, periuk, panci,
ember, pisau dapur, penggorengan, sendok, termos,

321 | 05400000 |  piring, gelas, mixer, rice cooker, blender, microwave, D:DD:I:‘ I:l:l:‘
oven, dan pecah belah lainnya yang terbuat dari gelas/
\eramikmelaminiplastiv, dsb.)
Barang-barang pajangan/hiasan (hiasan dinding,

322 | 05110000 |  aquarium, barang hiasan terbuat dari keramik, porselen, [T
onyx, marmer, kayu, dsb.)

323 | 05523000 ;ir::;kan perabot, perlengkapan, dan perkakas rumah D:DI:I:I:‘ I:I:l:‘
Pembelian HP/smariphone dan ak inya, t k

so Joeaononrig e oo
Pembelian kamera, kacamata, video camera, alat-alat

325 | 09120000 optik lainnya, termasuk perbaikannya EDjD:I:lD:I:l

20 | o0 | Penbalen e poin .k mask [[O.O0O0
Perhiasan mahal terbuat dari logam dan batu mulia

i 1231'40000] (emas, berlian, mutiara, dsb.), termasuk perbaikannya D:DI:I:I:H:I:I:'
Pembelian mainan anak (sepeda roda tiga), perhiasan

5% 09310001—14 murah, dan imitasi, termasuk perbaikannya D:DD:I:‘D:I:‘
Pembelian televisi, radio, video, DVD, kaset, radio kaset,

329 091113000(J gitar, piano/organ, kemputer, laptop, tablet, termasuk [T
perbaikannya
Pembelian alat dan perlengkapan olahraga (catur, raket,

330 | 09320000 |  bola, net, bet, stik, baju renang, baju senam, sepatu D:DD:‘:‘D:I:‘
bola/roda, k ta renang), termasuk perbaikani
Pembelian kendaraan untuk transportasi {mobil, sepeda

331 | 07100000 motor, sepeda, perahu motor, dsb.) ED:ID:I:”:II
Binatang dan tanaman pelharaan, termasuk biaya

B [ e e e eosong, Feshton. ppuk, i) O 1.0 13.017
Barang tahan lama lainnya (instalasi listrik/telepon/

333 | 04500000 |  leding, ayunan, kereta bayi, dsb ), termasuk D:DD:I:‘D:I:‘
perbaikannya

ke OOt

335 Pajak bumi dan bangunan (PBB) T TIrTd

336 Pajak kendaraan bermotor (STNK) dan tak bermator TICT T 1T T
Pungutan/retribusi {iuran RT/RW, sampah, keamanan,

a7 uburan dob) Ot

338 | 12530000 |  Asuransi kesehatan TICTTIOTT
Asuransi jiwa lainnya dan asuransi kerugian (asuransi

30 [ 12500000 | o an, mobl nmah, deb) (OO

30 Lainya (ilrg, P, &b IO I
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan

yang terisi pada halaman ini

LI

BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN
SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)
Lrl‘:li CgrggP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
[0 (2) 13) 4 [t
341 F. KEPERLUAN PESTA DAN UPACARA/KENDUR! (1.1 1.11d
Perkawinan (sewa alat seperti peralatan pengantin, kursi,
342 tenda, piring, jasa seperfi ongkos perias pengantin, penghulu, D:DD:‘:‘ . I:D:'
jasa penyelenggaraan, serta sewa gedung, dsb.)
Khitanan dan ulang tahun {ongkes bengkeng, biaya
dekterimantri/dukun sunat, pembungkus makanan,
343 pitakertas penghias ruangan/balon, sewa kursi, sewa D:I:H:Ij:l - Dj:l
gedung, sewa hiburan)
344 Perayaan hari raya agama (sewa kursi, sewa tenda, dsb ) I Hrrricrri
i |
345 (0960000207 Eéarg;gr;yreulﬁggearaan badah Haji (BPIH), umrah, DID]]D:]]
Upacara agama atau adat lainnya (memanggil Ustaz,
346 Pendeta, sesajen, dsb.) D:DD:I:'ED:'
Biaya pemakaman (ongkos memandikan jenazah, kain
347 kafan, jasa penggal lubur, peti mali, biaya krematorium, T 1.1 11
biaya ngaben, dsb.)
BLOK IV.3.1. REKAPITULASI PENGELUARAN MAKANAN DAN MINUMAN JADI SERTA ROKOK
SELURUH ANGGOTA RUMAH TANGGA (DALAM RUPIAH)
No. Makanan dan Minuman Jadi Rokok dan Tembakau
Uit | Nama ART . . Berasal dari Produksi 4 i Berasal dari Produksi
ART Berasal dari Pembelian SendirilPemberian Berasal dari Pembelian SendirifPemberian
() 2) ()] 4 ) (6)
1 . . OO0 0.0 OO0 00| OO T
2 OO0 OOoD O | 00000 | 0.0 0.0
3 O.0 10010 O O O L N
4 LTI OO0 OO O O
5 LT Ll LI OO OO A A
6 [} . OO0 OO0 0O
7 OO0 0.0 OO0 0.0 | 0.0 0.0 100 OO 011
8 O, 0. 1) O, 0. 0 O 0 1 | O, . O
9 0.0 .0 1) O O O | .. L. T
waean | T OO0 OO0 | O T

Lampiran
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BLOK IV.3.2. REKAPITULAS|I PENGELUARAN MAKANAN, MINUMAN, DAN ROKOK (DALAM RUPIAH)
[Kolom (3) Disalin dari Blok V.1 Kolom (8), Blok IV.3.1 Kolom (3), atau (5]] dan [Kolom {4) Disalin dari Blok IV.1 Kolom (8), Blok IV.3.1 Kolom {4), atau (8)]
No. Jenis Pengeluaran Pembelian Seminggu Terakhir Pm:’;k’sve:;:diﬁlz ?ﬂ:;“' TM;LE:T;"E%E:::W
dsb. Seminggu Terakhir | [Kolom 3+ Kolom4] |
() (2) (3) 4 (5)
1 | Padipadian R.1) O O o
2 | Umbiumbian (R.8) OO OO e
3 | Ikanfudang/oumitkerang (R. 16) ey oo ey O ey
4 | Daging (R 61) OO OO OO dCrLd
5 | Telur dan Susu R 74) Loy ) el
6 | Sayur-sayuran (R.85) DI TTICT T DI LTI T DI I 1T1
7 | Kacang-kacangan (R.121) D| TTILT T I:‘l [TTILTT] Dl [ 11
8 |Buah-buzhan (R 129) OOy OO O.ed
9 | Minyak dan Kelapa (R.154) |:| L1 | |:| LTILT D [ [
10| Bahan Minumen (R 159) Ly i eIl
11 | Bumbu-bumbuan (R.167) OO o) OO OOl
12 | Bahan Makanan Lainnya (R.182) |:| | . | |:| | | . | D l . l
13 [T e e OO0 OO OO
14 [k g Tomblou O] O] Oy
15 | SUBJUMLAH [R1 s.d. RA4] [T O L L [T LI
RATA-RATA PENGELUARAN
" MAKANAN SEBULAN [R-15x 30M) ﬁ
BLOK IV.3.3. REKAPITULASI PENGELUARAN UNTUK BARANG- MAKANAN (DALAM RUPIAH)
[Disalin dari Blok IV.2 Kolom (4) dan Kolom (5)]
No. Jenis Pengeluaran Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(] 2) 3
Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga | ] | ] |
1 A. Sebulan terakhir (R. 226 Kolom 4)gg D J -
B. Setahun terakhir (R. 226 Kolom 5)
Aneka Barang dan Jasa
2 A. Sebulan terakhir (R.268 Kolom 4]
B. Setahun terakhir (R.268 Kolom 5)
3 | Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala (R 307) OO O 1
4 | Barang Tahan Lama (R.316) OO O T
5 | Pajak, Pungutan, dan Asuransi (R.334) D I l . l . l
8 | Keperluan Pesta dan Upacara/Kenduri (R.341) EH | | H | I H | I |
JUMLAH PENGELUARAN
7 | A Sebulan terakhir (R.1s.d. R.2 Kolom 3)
B. Setahun terakhir (R.1s.d. R.6 Kolom 4)
RATARATE PENGELD
8 | MAKANAN SEBULAN | OO0 11l
Kolom (4)/12]
9 | SEBULAN [BlokIV.3.2, R 16 Kolom (5 ADII||||||||||
3.2, R. +
Blokl\l.a.a.[?!.s Kolonl:'a olom (1 | | |
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BLOKVIIL.

CATATAN

KUNJUNGAM | - TANGGAL: .
KUNJUNGAN Il : TANGGAL: ..........
KUNJUNGAM Il TANGGAL: ..

KUNJUNGAN IV TANGGAL:

wmua- 0. OO0
wueal: 0. OO0
wua- 0. OO0
woa: 0000

seLesal 10O
seLesal: L1010
setesal 0O OO
seLesa: 0. 00O

*) Kategeri Lapangan Usaha

1. Pertanian tanaman padi dan palawija 15. Informasi dan komunikasi
2. Hortikultura 16. Aktivitas keuangan dan asuransi
3. Perkebunan 17. Real estat
4. Perkanan 18. Aktivitas profesional, ilmiah, dan teknis
5. Peternakan 19. Aktivitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi,
6. Kehutanan dan pertanian lainnya ketenagakerjaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha
7. Pertambangan dan penggalian lainnya
8. Industri pengolahan 20. Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial
9. Pengadaan listrik, gas, uap/air panas, dan udara dingin wajib
10. Pengelolaan air, pengelolaan air imbah, pengelolaan 21. Pendidikan
dan daur ulang sampah, aktivitas remediasi 22. Aktivitas kesehatan manusia dan aktivitas sosial
11, Konstruksi 23. Kesenian, hiburan, dan rekreasi
12, Perdagangan besar dan eceran, reparasi, dan 24, Aktivitas jasa lainnya
perawatan mobil dan sepeda motor 25. Aldtivitas rumah tangga sebagai pemberi kerja
13. Pengangkutan dan pergudangan 26. Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
14, Penyediaan akomadasi dan penyediaan makan minum lainnya
**) Jenis Pekerjaan
0. Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Kepolisian 5. Tenaga usaha jasa dan tenaga penjualan
Negara Republik Indonesia (POLRI) 6. Pekerja terampil pertanian, kehutanan, dan perikanan
1. Manajer 7. Pekerja pengolahan, kerajinan, dan yang berhubungan
2. Tenaga profesional dengan itu
3. Telnisi dan asisten profesional 8. Operator dan perakit mesin
4. Tenaga tata usaha 9. Pekerja kasar

Waktu selesai wawancara:
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eeeeeee Akuntabel Kompete!
ylAdlelbo tif

# bangga
melayani
bangscl

DATA

MENCERDASKAN BANGSA
Enlighten The Nation

BADAN PUSAT STATISTIK
KOTA JAKARTA BARAT
BPS-Statistics of Jakarta Barat Municipality

JI. Raya Kebayoran Lama No. 5A Sukabumi Selatan
Kebun Jeruk, Jakarta Barat 11550 Telp : (021) 25673776
Website: jakbarkota.bps.go.id | e-mail : bps3174@bps.go.id



